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Abstraksi

STUDI EVALUASI RENCANA TATA RUANG TERHADAP KAWASAN
RAWAN BENCANA DI KAB.NAGEKEO DENGAN MEMANFAATKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFI

Emanuel Lape Muku 0725007
Dosen Pembimbing I : Dedi Kurnia Sunaryo,ST., MT
Dosen Pembimbing I : Ir. Muhamad Noerhadi, MT

Kabupaten Nagekeo merupakan kabupaten otonomi yang mekar dari kabupaten
Ngada, terletak di pulau Flores Nusa Tenggara Timur. Dilihat dari keadaan geografis
kabupaten Nagekeo memiliki topografi yang tergolong rawan terhadap bencana alam.
Dalam hal ini tentu di kabupaten Nagekeo sedang merencanakan perencanaan tata
ruang. Untuk itu perlu dilakukan proses evalauasi atau peninjauan kembali yang
merupakan suatu proses yang dilakukan secara berkala agar selalu memiliki suatu
rencana tata ruang yang berfungsi seperti yang ditetapkan UU No. 26 tahun 2007
Tentang Penataan Ruang ( Dasar Peninjauan Kembali Rencana Tata Ruang, Kepmen
Kimpraswil No. 327/KPTS/M/2002 ) dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis.
Dengan menggunakan sofiware ArcGis kita mengidentifikasi daerah — daerah serta
rencana tata ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana.

Dalam proses pengidentifikasi daerah dan rencana tata ruang yang masuk dalam
kawasan rawan bencana terlebih dahulu melakukan proses overlay beberapa data
spasial berupa data administrasi, rawan bencana dan rencana tata ruang dengan
menggunakan metode intersect.Dari hasil proses tersebut dapat diketahui daerah-
daerah dan pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana.

Kata kunci : Rawan Bencana, Perencanaan Tata Ruang, Evaluasi, SIG.
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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi saya yang berjudul
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Malang, 12 September 2013
Yang membuat pernyataan

Emanuel Lape Muku

NIM : 0725007
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Pendakuluan

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Nagekeo adalah kabupaten yang terletak di pulau Flores
Nusa Tenggara Timur.Kabupaten Nagekeo merupakan kabupaten pemekaran dari
Kabupaten Ngada, dengan luas wilayah 1.416,96 Km. Kabupaten Nagekeo
terletak diantara 80° 26' 00” LS — 80° 64' 40” LSdan 121°6°20”BT -121°32°00”
BT. Sebelah utara berbatasan dengan Laut Flores, sebelah selatan berbatasan
dengan laut Sawu, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Ende dan sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten Ngada. Dalam beberapa tahun terakhir,
Kabupaten Nagekeo telah melaksanakan kegiatan pembangunan seperti
pemukiman,kompleks perkantoran, jalan, industri, tempat pendidikan, pasar,dan

lain sebagainya baik itu di daerah perkotaan maupun dipedesaan.

Jika dilihat dari kondisi geografis, kabupaten Nagekeo memiliki topografi
yang tergolong rawan terhadap bencana alam. Salah satu bencana alam yang
pernah terjadi di Kabupaten Nagekeo yaitu meletusnya gunung Ebulobo.Gunung
Ebulobo terletak di desa Natanage kecamatan Boawae, dengan ketinggian
2.124m. Gunung ini pernah meletus pada tahun 1830, yang menyebabkan
terjadinya lelehan lava di sebelah utara lereng gunung serta letusan — letusan

eksplosif pada puncak kawahnya.

Dokt Geodest



Peadakuluan

Sebagaimana kita ketahui bahwa didalam proses pembangunan tentu tidak
terlepas dari pola perencanaan tata ruang. Perencanaan tata ruang di kabupaten
Nagekeo masih belum sesuai dengan kenyataan dilapangan.Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya — upaya yang bersifat mengatur dan mengarahkan proses
kegiatan perencanaan tata ruang di kabupaten nagekeo.

Salah satu upaya yang dilakukan yaitu evaluasi perencanaan tata ruang
terhadap kawasan bencana alam, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan
keselamatan masyarakat terutama pada kawasan rawan bencana.Proses evaluasi
perencanaan tata ruang memanfaatkan system informasi geografis dengan

pedoman penataan ruang.

1.2 Identifikasi Masalah

Rendahnya kualitas perencanaan pola tata ruang di kabupaten Nagekeo
yang tidak memperhatikan kondisi alam khususnya daerah- daerah yang memiliki
potensi bencana sehingga dapat menimbulkan resiko- resiko yang sangat

merugikan baik pemerintah maupun masyarakat.

1.3 Perumusan Masalah

» Bagaimana adanya informasi tentang perencanaan tata ruang terhadap
daerah kawasan bencana.

> Bagaimana mengetahui proses pengambilan keputusan dalam
perencanaan tata ruang terhadap daerah-daerah yang mempunyai

potensi rawan akan bencana.

e ot



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penilitian ini adalah melaksanakan Studi Evaluasi Rencana
Tata Ruang terhadap Kawasan Rawan Bencana di daerah Kabupaten Nagekeo

dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis.

1.5 Batasan Masalah

Batas permasalahan dari tugas akhir ini adalah

1. Wilayah studi dari penelitian dari tugas akhir ini adalah daerah Kabupaten
Nagekeo.

2. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ArcGIS 9.3
untuk membentuk data spasial, Microsoft Office Word 2007, Microsoft
Office Excel 2003.

3. Pada penilitian ini ruang lingkup yang ingin dikaji yaitu melakukan studi
evaluasi perencanaan tata ruang terhadap kawasan rawan bencana di

kabupaten Nagekeo.

1.6 Tinjauan Pustaka

Perkembangan jumlah penduduk yang sangat pesat di Kabupaten Nagekeo
serta pembangunan-pembangunan kompleks perkantoran maupun pemukiman
yang dilaksanakan di Kabupaten Nagekeo membutuhkan penanganan yang serius
dari pihak pemerintah daerah.Minimnya ketersediaan peta daerah rawan bencana
sehingga sangat sulit untuk menentukan rencana tata ruang diwilayah
tersebut.Untuk itu perlu adanya studi evaluasi perencanan tata ruang terhadap

kawasan rawan bencana sehingga tidak terjadi penyalahgunaan lahan serta

e i
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mencegah agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan yang dapat merugikan
masyarakat maupun pemerintah. Evaluasi kemampuan lahan merupakan salah
satu upaya untuk memanfaatkan lahan (sumberdaya lahan) sesuai dengan
potensinya.Penilaian potensi lahan sangat diperlukan terutama dalam rangka
penyusunan kebijakan, pemanfaatan lahan dan pengolahan lahan secara
berkesinambungan. Untuk menyusun kebijakan kebijakan tersebut sangat
diperlukan peta-peta yang salah satunya adalah peta kemampuan lahan. Analisis
dan evaluasi kemampuan lahan dapat mendukung proses dalam penyusunan
penggunaan lahan dalam suatu wilayah yang disusun dengan cepat dan tepat
sebagai dasar pijakan dalam mengatasi benturan pemanfaatan penggunaan lahan
atau smber daya alam (Suratman dkk,1993). Perencanaan penggunaan lahan
diwilayah propinsi dapat menggunakan Klasifikasi pada tingkat kelas dan untuk
wilyah kabupaten menggunakan sub kelas.Klasifikasi kemampuan lahan dapat
diterapkan sebagai metode perencanaan penggunaan lahan ( Hockensmith dan

Steele, 1943).
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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Bencana Alam

Berdasarkan UU RI No.24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
yang dimaksud dengan bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan baik oleh faktor alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, harta benda, dan

dampak psikologis.

2.2 Macam- Macam Bencana Alam

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa :

1. Gempa bumi,
2. Tsunami,

3. Gunung meletus,
4. Banijir,

5. Kekeringan,

6. Angin topan,

7. Tanah longsor.

e
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2.3 Faktor Penyebab Terjadinya Bencana Alam
Adapun faktor- faktor yang menyebabkan terjadinya bencana yaitu :

» Faktor Alam
Bencana alam yang sering terjadi disebabkan kondisi alam yang
tidak stabil,misalnya gerakan tanah, kelerengan, intensitas curah
hujan,kemiringan, dan lain sebagainya.

» Faktor Manusia
Bencana alam juga terjadi karena akibat ulah manusia yang kurang
menyadari akan pentingnya keseimbangan lingkungan hidup.
Faktor-faktor aktifitas manusia ini antara lain pola tanam,
pemotongan lereng, pencetakan kolam, drainase, konstruksi
bangunan, kepadatan penduduk,pengundulan hutan,pembuangan

sampah sembarangan.
2.4 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan wujud kegiatan penggunaan lahan, baik
secara lingkungan buatan maupun secara lingkungan alami. Sehingga kegiatan
manusia diatas tanah dikenal dengan pengunaan tanah. Karena tanah sebagai
wadah atau tempat dari kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
maka terjadi berjenis-jenis penggunaan lahan. Contoh-contoh penggunaan lahan
antara lain: pertanian, pemukiman, industri, jasa, perdagangan, dan lain

sebagainya.

o= 28
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2.4.1 Klasifikasi Penggunaan Lahan

Jenis-jenis penggunaan lahan adalah suatu bentuk kegiatan penggunaan

lahan yang meliputi:

>

Pemukiman adalah kelompok penggunaan rumah yang berfungsi
sebagai tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi

prasarana dan sarana lingkungan.

Perdagangan dan jasa adalah kegiatan transaksi barang dan jasa
sedangkan jasa sendiri merupakan kegiatan pelayanan komersial,
semikomersial dan non komersial atau bentuk social dan budaya

masyarakat.

Industri dan perdagangan adalah bagunan untuk kegiatan ekonomi

berupa proses pengolahan bahan-bahan baku menjdi barang jadi.

Ruang terbuka adalah areal tanah yang belum atau tidak digunakan
untuk bangunan perkotaan, diantaranya: lahan kosong, ruang terbuka
hijau.

Fasilitas umum, kawasan yang digunakan sebagai sarana umum.

Kawasan militer, kawasan yang sengaja diperuntukanbagi kepentingan
militer dimana diadalamnya terdapat berbagai macam fasilitas yang

tidak diperuntukan bagi kepentingan sipil.

e
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2.4.2. Satuan Kemampuan Lahan

Kemampuan penggunaan lahan adalah suatu sitematika dari berbagai
penggunaan lahan berdasarkan sifat-sifat yang menentukan potensi lahan untuk

berproduksi secara lestari.

Klasifikasi kemampuan lahan adalah penilaian komponen-komponen lahan secara
sistematis dan pengelompokan kedalam bebagai kategori berdasar sifat-sifat yang

merupakan potensi dan penghambat dalam penggunaan lahan.

Lahan digolongkan kedalam tiga kategori utama yaitu kelas, sub kelas dan satuan
kemampuan lahan (Arsyad 1989).Struktur klasifikasi kemampuan lahan

berdasarkan faktor penghambat seperti pada tabel berikut :

Tabel.2.1.Struktur klasifikasi kemampuan lahan

Devisi Kelas Sub-Kelas Satuan Satuan Peta
Kemampuan | kemampuan pengelolaan Tanah
lahan Lahan
Dapat |
diolah 11
I11 Ille, Erosi Illel, 1 Seri X
Ile2, 2 SeriY
I1le3, 3 Seri Z
v ITIw,Banjir
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I1Is,Tanah dsb
Tidak \Y%
Dapat VI
Diolah
VII

VIII

Sumber : Sitorus (1985)

Struktur klasifikasi kemampuan lahan yang disajikan tabel tersebut menjelaskan
bahwa pedekatan klasifikasi lahan ini dapat diterapakan untuk berbagai tingkat
skala perencanaan. Selanjutnya menurut Klingebiel dan Montgomery (1961)
hubungan antara kelas kemampuan lahan dengan intensitas dan macam

penggunaan lahan disajikan dalam tabel berikut :

! INTENSITAS DAN PILIHAN PENGGUNAAN |
| MENINGKAT
KELAS “3 I ] <
o «© e o - 4 > =
KEMAMPUANR | =] B = = Z <
LAXTAN SE2| 2 = = = =
= oL - <2 - - .
S Eg12slscl3s] E=E |2l 2l
izl = % s = - 52 < | =X =] g
- - - ea ga 24 2-“ - az - < < 5 - o
SElSEl 55 &5 = == | =3 ZE| S E
S 2| L2E|BYHiIig=]l cE|ow S=l S =
= K
-
=
i gg n
e
== "
-
' =8 5
'?ﬂl
=
| =< T el
==
I =8 v
=8
O e v
=2
==
-
:E vu
mﬂ-
==
Pl Vi
e

Gambar.2.1.Skema Hubungan Antara Kelas Kemampuan Lahan

Dengan Intensitas dan Macam Penggunaan Lahan.
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2.4.3. Kelas Kemampuan Lahan

Kelas kemampuan lahan memiliki masing- masing faktor penghambat

yang mempengaruhi penggunaan lahannya.

/7
”

e
°e

K/
*oe

Kelas 1

Mempunyai sedikit penghambat yang membatasi penggunaanya, sesuai
untuk penggunaan berbagai penggunaan pertanian, mulai dari tanaman
semusim dan tanaman pertanian pada umumnya, tanaman rumput, padang

rumput hutan produksi, dan cagar alam.
Kelas I1

Memiliki beberapa hambatan atau ancaman kerusakan yang mengurangi
pilihan pengggunaannya atau mengakibatkan memerlukan tindakan

konservasi yang sedang.
Kelas [I1

Mempunyai hambatan berat yang mengurangi pilihan penggunaan atau
memerlukan tindakan konservasi khusus atau keduanya.Hambatan yang
terdapat pada tanah dalam lahan kelas III membatasilam penggunaannya
bagi tanaman semusim, waktu pengolahan, pilihan tanaman, atau

kombinasi pembatas-pembatas tersebut.

Kelas IV

o Kx
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Dapat digunakan untuk tanaman semusim dan tanaman pertanian dan
pada umumnya tanaman rumput, hutan produksi, padang pengembalaan,

hutan lindung dan cagar alam.

)
*0e

Kelas V

Tidak terancam erosi akan tetapi akan mempunyai hambatan lain yang
tidak praktis utnuk menghilangkan atau membatasi penggunaannya
sehingga hanya sesuai utnuk tanaman rumput,padang pengembalaan,

hutan prodksi atau hutan lindung dan cagar alam.
% Kelas VI

Mempunyai hambatan yang berat menyebatkan tanah-tanah ini tidak
sesuai untuk penggunaan tanaman pertanian. Penggunaan terbatas utntuk
tanaman rumput atau padang pengambalaan, hutan produksi, hutan

lindung, atau cagar alam.
< Kelas VII

Tidak sesuai untuk budidaya pertanian, jika digunakan untuk padang
rumput atau hutan produksi harus dilakukan dengan usaha pencegahan

erosi yang berat.
% Kelas VIII

Tidak sesuai untuk budidaya pertanian, tetapi lebih sesuai untuk dibiarkan
dalam keadaan alami. Lahan kelas tersebut bermanfaat sebagai hutan

lindung, tempat rekreasi atau cagar alam.
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2.5 Perubahan Penggunaan Lahan

Pengertian dari perubahan yaitu segala sesuatu yang ada menjadi tidak ada
atau sesuatu yang tidak ada menjadi ada atau pergantian fungsi dan jenis dari
keadaan semula. Perubahan adalah bergantinya suatu kondisi ke kondisi lainnya
didalam waktu yang berbeda pula. Sedangkan tanah adalah suatu tempat yang
merupakan sumber daya alam yang dapat digunakan untuk kebuthan hidup
manusia. Dengan demikian perubahan tanah adalah bergantinya kondisi suatu
tempat kekondisi lainnya karena dfungsikan untuk kegiatan lainnya pula.
Perubahan tanah dibedakan atas perubahan tanah pada kawasan komunitas kota
yang berbeda yaitu Kawasan Pusat Kota ( CBD ), Kawasan Transisi dan Kawasan

Pinggiran ( Fringe ).

Jadi pengunaan tanah adalah pengalihan jenis dari pengaturan penggunaan
tanah yang lama menjadi jenis pengaturan penggunaan tanah yang baru, baik yang

sesuai ataupun yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang.

Menurut Suardjoko Warpani, faktor- faktor yang mempengaruhi

perubahan lahan dalam perkenbangannya adalah sebagai berikut:
a. Faktor topografi, dimana perkembangan suatu wilayah sedikit banyak
dipengaruhi oleh permukaan topografinya yang terkait dengan penyediaan
sarana jalan, drainase dan sebagainya.

b. Jumlah penduduk, dimana perkembangan penduduk berakibat pada

peningkatan kebutuhan tanah.

e



L L (R T a0 R B T R - L Bt A S e

R e D e R

nstiisd snsangeesti unisdoy 2.8

b Aebit ibainore chr goog wisien- slogoe uisy aidisdiuisg tsb asiroanstl

feh zinof neb lepd) nollnngisg uols shs ibeirorn sbs Asbir snsv uiBuzee usty

seaaiid i4ibnod A izibnod sisue sonimsgrnd lslsbs osdodued sloinge nuchpsd

anpy ingenst acue delshs dsnsl autganbae slng sbadiod gusy widsw slobib

qubir astioded dinos asdenpeib degel gose mels sesb rodins nedscariesm

wieye teibitod geinmsgied dslabs damess nstsduieg ueulimed naaneQ sieunsm
)

Slug syenisl osisizgod Auinn asdizgndib saosd  sennisl ieibrodod segima

s10d eptinuciod crepwnd sbsg fenst nedudingg zstn asdibedih dsns! asdsdund

npzue A nah tizostt neswsd CUHTD ) g0 in2udl naesws A tisy shudvad gnsy
Gowaniviy oy sty
HELALLNYG aEwiigeg o daof asdilsenon dulehe duaer nosnugnua ibol
wriy Slind wisd sasy denet nasnuggnong asioseasg el ibeinon sosl goee dongs
DB GI6) S08209Y fnnnsh isu292 AL gasy roqusls ingew:
hncensqruein vy iollEl aolist wwaw D odobnns? sunohd
dudind isesder delabs saecsnndne fog mslab nelst nsdedirog
szt idibuse dovstiv visies asgosdmodieg sesadb Dlsigogo) el
nssibegaog asgneb tisdior wo ¢ genilsizoqo) asndunmeg deto iduiseneqib
Geringscse anb vesnigh nnlal sosise
gbug  tndidstud Jububnog usynsdinsdicq cnsimih cbisbeog  delmul d

Asog ncruiudsd astelgniosg




Dasar Teord

c. Harga tanah, dimana cendrung melakukan perubahan pemanfaatan tanah

pada kawasan yang harga tanahnya masih rendah.

d. Aksesibilitas dengan kemudahan capai halte akan sangat berpengaruh pada

distribusi penduduk yang melakukan perubahan.

e. Sarana dan prasarana, dengan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada
pada suatu kawasan maka akan menarik minat penduduk menempati dam

mungkin akan melakukan perubahan dengan pemanfaatan tanahnya.
2.6 Evaluasi

Kegiatan evaluasi atau peninjauan kembali merupakan bagian dari
perencanaan tata ruang sebagai proses untuk memperbaiki rencana tata ruang
yang telah ada. Kegiatan evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan secara
berkala agar selalu memiliki suatu rencana tata ruang yang berfungsi seperti yang
ditetapkan UU No. 26 tahun 2007 Tentang Penataan Ruang ( Dasar Peninjauan
Kembali Rencana Tata Ruang, Kepmen Kimpraswil No. 327/KPTS/M/2002 ).
Tujuan dilakukan kegiatan evaluasi karena adanya perubahan atau
ketidaksesuaian atau penyimpangan yang mendasar antara rencana dengan
kenyataan yang terjadi dilapangan, baik karena faktor internal, maupun faktor

eksternal.
2.7 Definisi Ruang

Pengertian dasar yang digunakan dalam penataan ruang berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Ruang :

o g
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a. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan mahluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

b. Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan
fungsional.

c. Pola ruang adalah distribusi peruntukkan ruang di kawasan rawan bencana
longsor yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

d. Penataan ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

e. Pemanfaatan ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan
pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan
pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

f. Pengawasan penataan ruang adalah upaya berupa tindakan-tindakan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, agar penyelenggaraan penataan
ruang dapat diwujudkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

g. Pengendalian pemanfaatan ruang adalah upaya untuk mewujudkan tertib
tata ruang di kawasan rawan bencana agar sesuai dengan fungsi
kawasannya dan sesuai rencana tata ruangnya melalui tindakan-tindakan

penetapan aturan zonasi. Mekanisme perizinan, pemberian insentif-

g



EI P S I PR KT SPEICIY RN SOERE IR 2 JF: NOWRIRAU SXCR R TS 3 SA LR e e Pl TR el LT

snnut osh dosl gasign sish gasi Gugitem goasy debeys delsks pasnd
Aienlia ussesd wise isgudae imod elelb 16 grpun Aoenmrios s
neb Loesiywl osdudsiore aubild cisi Aublideas nsh o slesosin i)

mqubxrl Huwasislea ssdilumon
imal2te asb  asmiidumrog Sueug-isen asnnzie delohe ennin wbegd
asiniaod pasdubrog isgndos izeaiied vney Snsise noh BAgesT aeROsE

aegnndud idilisorn el sesvz gins mdswcei imonods Isieos
Asaciegii

sanstiod as et aszieed 1 aosut aeblsrsg odineil dslsbs srsin sio9
ash gubnil icpaut Aot wosn asduimsg Gugilsm amsg soannol
Sreih v degimg) i e nsdningise

LOSET BISY JSAGSUNSIdG 2teoiq rovlele uinte dslsbs guspr psslsnsd
DHGHT NEISLING S nEilebIvRig a6k AL 0BIsEHIG Y

nsly ot Az ngdbuisweonn duins sosau dolebs g noiseiasas
nh oriwerseg ilslom wnewr BLd snsonen puanob iun2ez gasin glog
sinsedpidur srivesd qunnonq asnnelslig

asAsboiaidsbai squizd suqu dislsbe sosur oesinon s segnst
nssipnu aemssgnvlomsg wyn astoneloq nsb esslovs susinsosg

sgnshno-gasbmrog asiuleiug naneed suzse asdbojuoil 1egsb gnem

Girsd aeAbuiveom Auing svsqu deisbs s oolestiasinug seilsbrssnnd

herd
~-
o
[es

legiet nacesh isuzoz aeus snsonod  aswst aseswed ihogeumn

nidsber-nnidsbodr fulslon syngasin sls: sasonw iniege nsh senneerys

“titnsemn pshodmon  annisiiog socinedsls epaox ams osgsionecg

-t



Dasar Teori

disinsentif, dan pengenaan sanksi terhadap pelanggaran dalam penggunaan
ruang dan kegiatan pembangunan di kawasan rawan bencana.

h. Penggunaan ruang adalah kegiatan menggunakan ruang, baik ruang
sebagai wadah/lokasi maupun ruang sebagai sumber daya.

i. Perencanaan tata ruang adalah suatu proses untuk menentukan struktur
ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana
tata ruang.

j. Rencana tata ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

k. Pengawasan penataan ruang adalah upaya berupa tindakan-tindakan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, agar penyelenggaraan penataan
ruang dapat diwujudkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

l. Izin pemanfaatan ruang adalah izin yang dipersyaratkan dalam kegiatan
penggunaan ruang atau pemanfaatan ruang di kawasan rawan bencana
yang diatur oleh pemerintah daerah menurut kewenangannya sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

m. Kawasan rawan bencana adalah kawasan lindung atau kawasan budi daya
yang meliputi zona-zona berpotensi bencana.

n. Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau budi
daya. Kawasan tersebut dapat meliputi:

» Kawasan budi daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber

daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buat.

g
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» Kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.

» Kawasan perdesaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan
utama pertanian termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan,
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan
ekonomi.

» Kawasan perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan
utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan
jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

> Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam.

» Kawasan strategis provinsi/kabupaten/kota adalah wilayah yang
penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
penting dalam lingkup provinsi/kabupaten/kota terhadap ekonomi,
sosial, budaya, dan/atau lingkungan.

2.8 Penataan Ruang
Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,

pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. Penataan ruang

e
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Dasar Temn:

diklasifiksikan berdasarkan sistem, fungsi utama kawasan, wilayah administratif,
kegiatan kawasan, dan nilai strategis kawasan.

Berdasarkan UU RI No. 26 tahun 2007, penataan ruang diklasifiksi
sebagai berikut :

% Penataan ruang berdasarkan fungsi utama kawasan terdiri atas kawasan
lindung dan kawasan budidaya.

% Penataan ruang berdasarkan wilayah administrasi terdiri atas penataaan
ruang wilayah nasional, penataan ruang wilayah propinsi, dan penataan
runag wilayah kabupaten/kota.

e Penataan ruang wilayah nasional meliputi ruang wilayah yuridiksi
dan wilayah nasional yang mencakup ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang didalam bumi sebagai satu kesatuan.

e Penataan ruang wilayah provinsi dan kabupaten/kota meliputi
ruang darat, ruan laut, dan udara, termasuk ruang didalam bumi
sesuai dengan ketentuan didalam peraturan perundang-undangan.

< Penataan ruang berdasarkan kegiatan kawasan terdiri atas penataan ruang
kawasan perkotaan dan penataan ruang kawasan pedesaan.

< Penataan ruang berdasarkan nilai strategis kawasan terdiri atas penentuan
ruang kawasan strategis nasional, penataan ruang kawasan strategis
provinsi, dan penataan ruang kawasan strategis kabupaten/kota.

2.9 Rencana Tata Ruang
Berdasarkan pengertian dalam UU 24/1992 Tentang Penataan Ruang,

perencanaan tata ruang merupakan proses untuk menghasilkan rencana tata ruang

o
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yang mencakup proses penyusunan rencana tata ruang dan proses penetapan
rencana tata ruang. Rencana tata ruang setelah ditetapkan selanjutnya menjadi
pedoman dalam pelaksanaan pembangunan yang memanfaatkan ruang dan
pengendaliannya.

Rencana tata ruang berisi rencana struktur ruang dan rencana pola
pemanfaatan ruang. Rencana struktur ruang adalah arahan pengembangan elemen-
elemen pembentuk struktur ruang yang terdiri dari sistem pusat-pusat
permukiman, sistem jaringan transportasi (darat, laut, udara), sistem jaringan
energi dan kelistrikan, sistem jaringan telekomunikasi, dan sistem jaringan
prasarana sumber daya air yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat. Adapun rencana pola pemanfaatan ruang berisi arahan
distribusi peruntukan ruang untuk berbagai kegiatan baik peruntukan ruang untuk
fungsi lindung maupun fungsi budidaya.

Sebagai pedoman dalam pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang, rencana tata ruang memiliki fungsi yang sangat vital dalam
upaya pelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu rencana tata ruang harus
disusun dengan mempertimbangkan aspek lingkungan hidup secara proporsional,
di samping mempertimbangkan aspek fisik, sosial, ekonomi, dan pertahanan-
keamanan. Terkait dengan upaya pencegahan bencana longsor, perencanaan tata
ruang harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

» Unit analisis mencakup satu kesatuan eco-region.
Sebagaimana  diketahui, kinerja pembangunan di satu

wilayah/kawasan tidak dapat dilepaskan dari wilayah/kawasan lainnya,

e
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mengingat adanya pola hubungan saling mempengaruhi antar
wilayah/kawasan. Pencapaian hasil pembangunan di wilayah perencanaan
akan sangat dipengaruhi oleh kinerja pencapaian hasil pembangunan di
wilayah lain yang memiliki keterkaitan. Sebaliknya kinerja pencapaian
hasil pembangunan di wilayah perencanaan juga akan mempengaruhi
pencapaian hasil pembangunan di wilayah lainnya. Pola hubungan antar
wilayah/kawasan tersebut tidak terbatas pada hasil-hasil pembangunan,
tetapi juga pada dampak negatif yang ditimbulkan. Adanya hubungan
saling mempengaruhi tersebut harus diakomodasi dalam penyusunan
rencana tata ruang, yakni dengan memperbesar unit analisis yang tidak
terbatas pada wilayah perencanaan, tetapi mencakup wilayah di sekitarnya
dalam satu eco-region. Dengan kata lain, perencanaan tata ruang harus
dilakukan dengan pendekatan eco-region. Dengan pendekatan ini, suatu
wilayah/kawasan dalam satu eco-region harus dipandang sebagai satu
sistem interaksi yang komplementer antara ekosistem, tatanan budaya, dan
potensi sumberdaya alam. Suatu wilayah/kawasan tidak lagi dipandang
dari aspek struktural ruang dan pola pemanfaatannya, melainkan interaksi
antara manusia dengan ruang (termasuk pola perilaku) dan sistem nilai
penyangga kehidupan mereka.
» Perhitungan neraca lingkungan sebagai dasar alokasi pemanfaatan
sumberdaya.
Agar pemanfaatan sumberdaya alam dapat dilakukan tanpa

mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup, perlu

g
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dilakukan penyusunan neraca lingkungan, yakni wupaya untuk
mengumpulkan data dan informasi tentang kondisi berbagai jenis
sumberdaya alam yang terdapat di suatu daerah. Berdasarkan neraca
lingkungan tersebut, dilakukan perhitungan kebutuhan sumberdaya,
sediaan sumberdaya, dan kemampuan pemulihan keseimbangan
lingkungan hidup setelah intervensi manusia yang selanjutnya
diterjemahkan dalam menetapkan lokasi pengembangan dan intensitas
kegiatan budidaya dalam rencana pola pemanfaatan ruang. Dalam
penyusunan neraca lingkungan perlu diperhatikan prinsip bahwa
pemanfaatan sumberdaya alam tidak hanya untuk kepentingan saat ini,
namun juga kepentingan generasi yang akan datang. Di samping itu, harus
disadari bahwa apabila pemanfaatan sumberdaya alam melebihi
kemampuan pemulihan keseimbangan lingkungan akan berakibat pada
ketidak-seimbangan ekosistem, sehingga menimbulkan gangguan alam
(natural disturbance) dan kerusakan bentang alam (landscape damage).
Gangguan alam dan kerusakan bentang alam selanjutnya akan
mengakibatkan bencana alam seperti banjir dan tanah longsor.

» Perhatian terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Perhatian terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan
dalam perencanaan tata ruang dimaksudkan agar pemanfaatan ruang
berdasarkan rencana tata ruang nantinya tidak sampai melampau batas-
batas kemampuan lingkungan hidup dalam mendukung dan menampung

aktivitas manusia tanpa mengakibatkan kerusakan lingkungan.
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Kemampuan tersebut mencakup kemampuan dalam menyediakan ruang,
kemampuan dalam menyediakan sumberdaya alam, dan kemampuan untuk
melakukan perbaikan kualitas lingkungan apabila terdapat dampak yang
mengganggu keseimbangan ekosistem. Untuk mengetahui daya dukung
lingkungan, diperlukan analisis yang mendalam terhadap berbagai aspek
fisik, antara lain struktur batuan dan jenis tanah, kemiringan lahan, sistem
tata air wilayah, serta pola tutupan vegetasi. Berdasarkan hasil analisis ini,
wilayah  perencanaan  dapat  digambarkan  menurut  potensi
pengembangannya, termasuk kawasan-kawasan yang memiliki potensi
terkena bencana alam. Pada tahap ini, penguasaan teknologi berikut
kemampuan aplikasinya juga dapat diperhitungkan mengingat teknologi
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya dukung dan daya tampung
lingkungan secara artifisial. Contoh perhatian terhadap daya dukung
lingkungan dalam perencanaan tata ruang adalah perhatian terhadap aspek
geologi. Terkait dengan hal tersebut, dalam perencanaan tata ruang dikaji
berbagai aspek geologi untuk mendapatkan data dan informasi tentang
keadaan geomorfologi suatu daerah, potensi semberdaya air (tanah),
potensi sumberdaya mineral dan energi, kemampuan tanah sebagai fondasi
bangunan, serta berbagai bencana geologi seperti gempa bumi, letusan

gunung api, tsunami, dan gerakan tanah.

» Alokasi ruang yang sesuai antara jenis kegiatan dan karakteristik

ruang/lokasi.
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Hasil analisis neraca lingkungan, daya dukung lingkungan, dan
daya tampung lingkungan merupakan landasan bagi perumusan alokasi
ruang untuk berbagai jenis kegiatan masyarakat sesuai dengan potensi
pengembangannya. Pada kawasan-kawasan yang secara fisik harus
dilindungi atau memberikan perlindungan terhadap bagian wilayah lain
harus ditetapkan sebagai kawasan lindung. Sebaliknya kegiatan-kegiatan
yang bersifat intensif harus diletakkan pada lokasi yang aman dari
ancaman bencana alam seperti tanah longsor, banjir, tsunami, dan

sebagainya.

» Penyusunan rencana detail tata ruang untuk operasionalisasi rencana
umum.

Secara administratif, rencana tata ruang disusun secara berhirarki
mulai dari Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), dan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten/Kota (RTRWK). Rencana-rencana tersebut adalah
rencana yang bersifat umum yang pada umumnya memerlukan
perencanaan yang lebih rinci untuk operasionalisasinya. Penyusunan
rencana detail tata ruang didasarkan pada berbagai pertimbangan, antara
lain dalam rangka pengembangan pusat-pusat pertumbuhan, revitalisasi
kawasan pusat kota, pengembangan kawasan permukiman skala besar, dan

sebagainya. Serupa dengan itu, pada kawasan-kawasan rawan bencana

e
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alam juga perlu disusun rencana detail tata ruang yang didasarkan pada

pertimbangan penyelamatan lingkungan dari ancaman bencana.
2.10 Sistem Informasi Geografis
2.10.1 Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS) yang
selanjutnya akan disebut SIG merupakan sistem informasi berbasis komputer
yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi geografis
(Aronoff, 1989). Secara umum pengertian SIG sebagai berikut: ” Suatu komponen
yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data  Geografis dan
sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukan,
menyimpan, memperbaiki, ~memperbaharui, —mengelola, ~memanipulasi,
mengintegrasikan, menganalisa dan menampilkan data dalam suatu informasi

berbasis geografis”.

SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada
suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya
memetakan hasilnya. Data yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial
yaitu sebuah data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang
memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi
SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti ; lokasi, kondisi, trend, pola dan
pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari sistem informasi

lainnya.

o= =
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Menurut Shunji Murai, Sistem Informasi Geografis (SIG) diartikan
sebagai sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan,
memangggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan data bereferensi
geografis atau data geospasial, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan
transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum lainnya. Komponen utama SIG

adalah sistem komputer, data geospatial dan pengguna.

Sistem komputer untuk SIG terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak
dan prosedur untuk penyusunan pemasukan data, pengolahan, analisis,
pemodelan, dan penayangan data geospatial. Setiap data yang merujuk lokasi di
permukaan bumi dapat disebut sebagai data spasial bereferensi geografis.
Misalnya data kepadatan penduduk suatu daerah, data jaringan jalan suatu kota,
data distribusi lokasi pengambilan sampel, dan sebagainya. Data SIG dapat dibagi
menjadi dua macam, yaitu data grafis dan data atribut atau tabular. Data grafis
adalah data yang menggambarkan bentuk atau kenampakan objek di permukaan
bumi. Sedangkan data tabular adalah data deskriptif yang menyatakan nilai dari
data grafis tersebut. dalam memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan
aspek keruangan, baik yang berorientasi ilmiah, komersil, pengelolaan maupun

kebijaksanaan.
2.10.2 Aplikasi dan Pemanfaatan SIG

Sistem Informasi Geografis dapat dimanfaatkan untuk mempermudah

dalam mendapatkan data-data yang telah diolah dan tersimpan sebagai atribut

e
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suatu lokasi atau obyek. Data-data yang diolah dalam SIG pada dasarnya terdiri
dari data spasial dan data atribut dalam bentuk dijital. Sistem ini merelasikan data
spasial (lokasi geografis) dengan data non spasial, sehingga para penggunanya
dapat membuat peta dan menganalisa informasinya dengan berbagai cara. SIG
merupakan alat yang handal untuk menangani data spasial, dimana dalam SIG
data dipelihara dalam bentuk digital sehingga data ini lebih padat dibanding dalam
bentuk peta cetak, tabel, atau dalam bentuk konvensional lainya yang akhirnya
akan mempercepat pekerjaan dan meringankan biaya yang diperlukan (Barus dan

Wiradisastra, 2000 dalam As Syakur 2007).

Ada beberapa alasan yang mendasari mengapa perlu menggunakan SIG,

menurut Anon (2003, dalam As Syakur 2007) alasan yang mendasarinya adalah:

1. SIG menggunakan data spasial maupun atribut secara terintergarsi.

2. SIG dapat memisahkan antara bentuk presentasi dan basis data.

3. SIG memiliki kemampuan menguraikan unsure-unsur yang ada
dipermukaan bumi ke dalam beberapa layer atau coverage data spasial.

4. SIG memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menvisualisasikan data
spasial berikut atributnya.

5. SIG memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menvisualisasikan data
spasial berikut atributnya.

6. Semua operasi SIG dapat dilakukan secara interaktif.

7. SIG dengan mudah menghasilkan peta -peta tematik.

8. SIG sangat membantu pekerjaan yang erat kaitanya dengan bidang spasial

dan geoinformatika.

o=
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Posisi SIG dengan segala kelebihannya, semakin lama semakin

berkembang bertambah dan bervarian. Pemanfaatan SIG semakin meluas meliputi

pelbagai disiplin ilmu, seperti ilmu kesehatan, ilmu ekonomi, ilmu lingkungan,

ilmu pertanian, militer dan lain sebagainya.

1)

2)

3)

Berikut ini adalah beberapa contoh aplikasi SIG:

Pengelolaan Fasilitas: Peta skala besar, network analysis, biasanya
digunakan untuk pengolaan fasilitas kota. Contoh aplikasinya adalah
penempatan pipa dan kabel bawah tanah, perencanaan fasilitas perawatan,
pelayanan jaringan telekomunikasi.

Pengolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan: Untuk tujuan ini pada
umumnya digunakan citra satelit, citra Landsat yang digabungankan
dengan foto udara, dengan teknik overlay. Contoh aplikasinya adalah studi
kelayakan untuk tanaman peranian, pengelolaan hutan dan analisis
dampak lingkungan.

Bidang Transportasi: Untuk fungsi ini digunakan peta skala besar dan
menengah dan analisis keruangan, terutama untuk manajemen transit
perencanaan rute, pengiriman teknisi, analisa pelayanan, penanganan

pemasaran dan sebagainya.

2.10.3 Sub-Sistem SIG

Yuliadji (1994), menyatakan bahwa Sistem Informasi Geografis pada

dasarnya dapat dirinci menjadi tiga sub sistem yang saling terkait, yaitu:

>

Input Data (Data Input)

oy
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Input data dalam SIG terdiri dari data grafis atau data spasial dan data
atribut. Kumpulan data tersebut disebut database. Database tersebut
meliputi data tentang posisinya di muka bumi dan data atribut dari
kenampakan geografis yang disimpan dalam bentuk titik-titik, garis atau
vektor, area dan piksel atau grid. Sumber database untuk SIG secara

konvensional dibagi dalam tiga kategori :

a) Data atribut atau informasi numerik, berasal dari data statistik, data
sensus, catatan lapangan dan data tabuler lainnya.

b) Data grafis atau data spasial, berasal dari peta analog, foto udara dan
citra penginderaan jauh lainnya dalam bentuk cetak kertas.

¢) Data penginderaan jauh dalam bentuk digital, seperti yang diperoleh
dari satelit (Landsat, SPOT, NOOA).

» Pengelolaan Data (data management)

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun data atribut ke
dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-
update, dan diedit. Jadi subsistem ini dapat menimbun dan menarik
kembali dari arsip data dasar, juga dapat melakukan perbaikan data dengan

cara menambah, mengurangi atau memperbaharui.
» Manipulasi dan Analisis Data (data manipulation and analysis)

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh
SIG. Subsistem ini juga dan dapat melakukan manipulasi dan pemodelan

data untuk menghasilkan informasi data.

s
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» Output Data

Sub-sistem ini berfungsi menayangkan informasi dan hasil analisis data
geografis secara kualitatif maupun kuantitatif atau dapat berfungsi
menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basis data
dalam bentuk soff copy maupun dalam bentuk hard copy, seperti tabel,

grafik, peta arsip elektronik.
2.10.4 Representasi Grafis Suatu Objek

Informasi grafis suatu objek dapat dimasukan dalam bentuk: titik, garis,

polygon.

a) Titik adalah representasi grafis yang paling sederhana untuk suatu objek.
Tidak memiliki dimensi tetapi dapat diidentifikasikan di atas peta dan
dapat ditampilkan pada layer monitor dengan menggunakan simbol-

simbol. Contoh representasi objek titik untuk data ibu kota kabupaten:

@ 6

Gambar 2.2. Contoh representasi obyek titik untuk data

b) Garis adalah bentuk linier yang akan menghubungkan paling sedikit dua
titik dan digunakan untuk merepresentasikan objek-objek satu dimensi.

Contoh representasi objek garis untuk data lokasi jalan:

s i
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Gambar 2.3. Contoh representasi obyek garis untuk data

c) Poligon digunakan untuk merepresentasikan objek-objek dua dimensi,
seperti danau, batas propinsi, batas kota, batas persil tanah, dll. Suatu
poligon paling sedikit dibatasi oleh tiga garis yang saling terhubung
diantara ketiga titik. Di dalam basis data, semua bentuk area dua dimensi

direpresentasikan oleh bentuk poligon.

Gambar 2.4. Contoh representasi obyek poligon untuk data
2.10.5 Model Data Spasial

Model dunia nyata dapat memudahkan manusia dalam studi area aplikasi
yang dipilih dengan cara mereduksi sejumlah kompleksitas yang ada. Jika model
dunia nyata ini akan digunakan, model ini harus diimplementasikan di dalam basis

data. Bentuk representasi entity spasial adalah konsep vekor dan raster. Dengan

o
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demikian, data spasial direpresentasikan di dalam basisdata sebagai vektor atau

raster.
1. Model Data Raster

Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang membentuk
grid. Setiap piksel memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik.
Akurasi model ini sangat tergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya
dipermukaan bumi. Entity spasial raster di dalam layers yang secara fungsionalitas
direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Contoh unsur spasial raster adalah citra

satellite (Landsat, Ikonos), citra radar, dan sebagainya.

Gambar 2.5. Contoh data spasial model raster

2. Model Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik, garis (kurva atau poligon) beserta atributnya.

Bentuk dasar representasi data spasial dalam model data vector didefinisikan oleh

s
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sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Garis atau kurva merupakan
sekumpulan titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon
disimpan sebagai sekumpulan daftar titik-titik dimana titik awal dan titik akhir

poligon memiliki nilai koordinat yang sama.

J il - Jxm. Vi

Gambar 2.6. Contoh data spasial model vektor

2.10.6 Digitasi

Digitasi merupakan proses pembentukan data yang berasal dari data raster
menjadi data vektor. Dalam sistem informasi geografis dan pemetaan digital, data
vektor banyak digunakan sebagai dasar analisis dan berbagai proses. Digitasi pada
Areview dilakukan pada dokumen view. Dalam pembentukan peta digital, data
grafis harus disimpan di dalam sebuah shapefile (file .shp). Oleh karena itu, proses
digitasi didahului dengan pembuatan sebuah shapefile kosong. Peta hasil digitasi

selanjutnya dapat dugunakan dalam proses overlay.

2.10.7 Overlay

Overlay merupakan tumpang-susun antara dua peta yang menghasilkan

satu unit peta analisis baru. Overlay peta sering dilakukan bersamaan dengan

e
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proses skoring. Namun tidak setiap proses tumpang-susun peta selalu
menggunakan skoring. Dalam beberapa hal, Overlay juga dilakukan antara suatu
peta dengan citra satelit atau foto udara. Overlay digunakan sebagai pemadu
berbagai indikator yang berasal dari peta tematik hingga menjadi satu peta
analisis. Peta analisis ini pada akhirnya digunakan sebagai dasar penarikan

kesimpulan untuk suatu kasus.

\

. ()

Gambar 2.7. Contoh Proses Overlay

2.10.8 Metode Skoring

Metode pengharkatan atau pengskoran merupakan salah satu metode untuk
mengevaluasi kerentanan bahaya bencana alam disuatu daerah. Metode ini pada
prinsipnya merupakan suatu cara penilaian potensi suatu daerah terhadap
kerentanan terhadap bencana banjir dengan memberikan harkat skor atau nilai
masing-masing karakteristik/parameter tiap daerah sehingga dapat ditentukan
kelas berdasarkan  perhitungan  harkatnya dari  setiap  parameter
tersebut.Pengharkatan pada penentuan klasifikasi daerah rawan bencana pada
wilayah di Kabupaten Nagekeo diperlukan untuk setiap parameternya. Pada

dasarnya klasifikasi ini dimaksudkan untuk setiap peta tematik, sedangkan

e
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pengharkatan adalah penentuan atau nilai skorpada masing-masing kelas.
Klasifikasi untuk setiap faktor atau parameter maupun nilai harkat atau skor dapat
ditentukan secara subyektif, disesuaikan dengan pemanfaatan dari variabel
tersebut dan keperluan analisis dari studi yang dilakukan. Dalam pemberian nilai
harkat atau skoring pada setiap kelas parameter rawan banjir didasarkan
kelaziman bahwa faktor pendukung yang berpotensi diberi nilai harkat tinggi,
sebaliknya untuk faktor kendala atau penghambat diberi nilai niali harkat lebih
rendah, artinya secara kuantitatif pemberian niali harkat tersebut merupakan
angka atau skor relatif. Adapun rumus penentuan skoring daerah rawan bencana

adalah:

Z Skor Tertinggi— Z SkorTerendah
z Kelas

Interval =

g
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN
3.1. Deskripsi Daerah Penelitian

Kabupaten Nagekeo adalah kabupaten yang terletak di pulau Flores-Nusa
Tenggara Timur. Kabupaten Nagekeo merupakan kabupaten pemekaran dari
Kabupaten Ngada, dengan luas wilayah 1.416,96 km2. Kabupaten Nagekeo
terletak diantara 80° 26' 00” — 80° 64' 40” Lintang Selatan dan 121°6°20” —
121°32°00” Bujur Timur. Bagian utara berbatasan dengan Laut Flores, bagian
selatan berbatasan dengan laut Sawu, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten

Ende dan bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Ngada.
3.2 Alat Penelitian

Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses penelitian baik itu

perangkat lunak (Software) maupun perangkat keras (hardware) antara lain :

1. Perangkat Lunak (Soffware)
» Sistem operasi computer Windows XP
» ArcGIS 10 untuk pemilihan data yang digunakan , serta editing
data spasial, dan atribut serta /ayout peta.
» Microsoft Office Word 2007, untuk pembuatan laporan.
» Microsoft Office Access/Excel 2003,untuk pembuatan data base.
2. Perangkat Keras (Hardware)
» Perangkat komputer

¢ Intel Pentium

g
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Pelaksanaan Pewelitian

< Ram 1 GB
< Harddisc 320 GB
% VGA 512 MB

» Printer Canon IP

3.3 Diagram Alir Penelitian

Didalam pelaksanaan penelitian ini yang akan dilakukan dapat dilihat

dalm digram alir dibawah ini :

Persiapan :
- Pengumpulan data
- Klasifikasi data

v v

Data Spasial Kab. Nagekeo meliputi : Data Atribut Kab.Nagekeo meliputi :
- Peta Administrasi ( file.Shp ). - Data Administrasi (File.x/sx).
- Peta Rawan Bencana Banjir ( file.Shp ). - Data Rawan Bencana Banjir (File.xlsx).
- Peta Rawan Bencana Longsor ( file.Shp ). - Data Rawan Bencana Longsor (File.xlsx).
- Peta Rawan Bencana Gunung  Api ( file.Shp ). - Data Rawan Bencana Gunung Api (File.xlsx).
- Peta Rencana Tata Ruang ( file.Shp ). - Data Rencana Tata Ruang (File.xlsx).
3
Pemilihan dan
Pengelompokan Data
A
Penyusunan Basis Data

Ada

Cek Kesalahan
(Basis Data Ok)

Tidak

Penyimpanan Basis Data Atribut

e
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Pelaksanaan Penclitian

Penggabungan Data Spasial dan Data Atribut

DBMS

f ( Data Base Management System) —l

Peta Digital Rawan Bencana

Peta Digital Rencana Tata Ruang

Overlay (intersect) Peta Rawan
Bencana dan Peta Rencana Tata Ruang

Studi Evaluasi Rencana Tata Ruang Terhadap Kawasan Rawan Bencana

h 4

Hasil

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian

Teknik Geodeat
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3.3.1. Tahapan Pekerjaan

Adapun tahapan pekerjaan yang dilakukan pada proses penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Persiapan

Persiapan meliputi kegiatan pengumpulan data spasial dan data non spasial
berupa Data peta digital administrasi desa, rawan bencana dan rencana tata
ruang di Kabupaten Nagekeo yang kesemuanya dalam bentuk format shp,
persiapan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).

2. Pengolahan Data

Didalam melakukan pengolahan data meliputi:

- Penyusunan basis data atribut

- Join item yaitu proses penggabungan data spasial dan non spasial
dalam software ArcGIS 10

- Overlay dan Evaluasi
Overlay yaitu proses penggabungan dua atau lebih data spasial
(coverage) menjadi satu coverage yang baru sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan dalam software ArcGIS 10.

3. Penyajian Hasil
Penyajian hasil yang telah dibuat dengan layout view yaitu berupa peta

evaluasi rencana tata ruang terhadap kawasan rawan bencana.

3.4. Pembuatan Basis Data
Untuk memasukan data atribut dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak Microsoft Office Excel.Data atribut ini disusun dalam tabel untuk masing-

masing data unsur yang berbeda.Untuk masing-masing data atribut diberi nomor

ey
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Pelaksanaan Pexelitian

ID (identitas) yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (unik).Pemberian
nomor ID tersebut disamakan dengan nomor label yang diberikan pada tiap data
spasial dalam proses pemberian tabel. Data atribut atau data non spasial dapat

dilihat seperti contoh pada tabel 3.1 :

ID NAMA DESA LUASAN (m?) LUASAN (Ha)
1601001 | Maukeli 2893940.1087 289.3940
1601002 | Ululoga 2945499.9919 294.5500
1602003 | Leguderu 11472054.3330 1147.2054
1602004 | Kelewae 10679690.3724 1067.9690
1601005 | Woloede 4950696.6338 495.0697
1602006 | Mulakoli 6530675.5384 653.0676
1601007 | Woewolo 8249833.1204 824.9833
1601008 | Lodaolo 4678982.0889 467.8982
1602009 | Kelimado 9197902.5025 919.7903
1602010 | Wolopogo 7119769.0816 711.9769
1603011 | Udiworowatu 1380677.5824 138.0678
1603012 | Mbaenuamuri 2240239.5233 224.0240
1604013 | Pagomogo 19312107.3871 1931.2107
1604014 | Kotakeo 20741980.5239 2074.1981
1603015 | Lewangere 3954184.2333 395.4184
1603016 | Wajo 4365912.0523 436.5912
1603017 | Pautola 3757131.1772 375.7131
1603018 | Ladolima 9390500.6283 939.0501

Tabel 3.1. Contoh Tabel Data Atribut Administrasi Desa
Setelah proses penyusunan sudah selesai dan benar, maka data-data non

spasial kemudian di save as dengan save as type “DBF 4" (database IV).

3.5. Proses Pengolahan Data
Didalam proses pengolahan data spasial berupa Data Peta Digital
Administrasi desa , Peta digital Rawan Bencana, Peta digital Rencana Tata Ruang

yang kesemuanya dalam bentuk format shp di Kabupaten Nagekeo yang

g
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Pelaksanaan Pewclitian

dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan Software ArcGis 10. Proses

pengolahan data yang dilakukan yaitu

a)

b)

Menampilkan data spasial berupa peta digital administrasi desa , peta
digital rawan bencana , peta digital rencana tata ruang di kabupaten
Nagekeo yang kesemuanya dalam bentuk format shp.

Editing data atribute

Sebelum melakukan proses penggabungan data harus dilakukan editing
data atribute yang artinya mengedit data non spasial atau data atribut
administrasi desa, rawan bencana, rencana tata ruang di Kabupaten
Nagekeo yang kesemuanya dalam bentuk format excel (x/sx) dengan
memasukan ID masing-masing data yang akan diedit.

Penggabungan data (join)

Penggabungan data dilakukan setelah proses pengeditan data
atribut.Maksud dari penggabungan data yaitu menggabungkan (join) data
atribut berupa Data administrasi desa, Data rawan bencana , Data rencana
tata ruang yang kesemuanya dalam bentuk format excel (x/sx) dan data
spasial berupa Data peta digital administrasi desa , peta digital rawan
bencana , peta digital rencana tata ruang yang kesemuanya dalam bentuk
format shp. Lakukan proses penggabungan ( join ) data diatas pada data

spasial dan data non spasial lainnya secara berurutan.

-
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3.6. Proses Overlay Data Spasial

Pelaksanaan Penclitian

Proses evaluasi data spasial berupa peta digital administrasi desa, peta

digital rawan bencana, peta digital rencana tata ruang di kabupaten Nagekeo yang

kesemuanya dalam bentuk format shp, dapat dilihat pada diagram alir 3.2.

Peta Administrasi

..........................................

Peta Rencana Tata Ruang

PetaRawanﬁemiji:i

‘PdaRameamLeﬂmnGunmgApi

l s v
Peta Hasil Overlay Peta Fﬂa Hasil Overlay Peta :ﬂﬁi&?ﬁpﬁﬂ
Administrasi dan Peta | | Administrasi dan Peta hmémmﬁm
Rawan Bencana Banjir | Rawan Bencana Longsor rTem g
(coverage ) | (coverage ) el

Peta Evaluasi Rencana Tata Ruang terhadap
Kawasan Rawan Bencana

Diagram 3.2. Diagram Overlay Peta Digital Administrasi Desa , Peta Digital

Rawan Bencana, Peta Digital Rencana Tata Ruang

Keterangan:

: intersect

Proses overlay data spasial dilakukan pada ArcGIS, evaluasi dilakukan

dengan proses overlay yaitu penggabungan dua atau lebih data spasial (coverage)

Tekuth Geodest
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menjadi satu coverage yang baru sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Metode
overlay yang digunakan adalah metode Intersect. Didalam melakukan proses
overlay dapat dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut :

a) Melakukan proses overlay data spasial yaitu peta digital administrasi desa
dengan peta digital rawan bencana banjir dalam bentuk fomat shp. Hasil
dari overlay tersebut dapat diketahui desa- desa yang masuk dalam area
kawasan rawan banjir.

b) Dan seterusnya dilakukan overlay peta digital administrasi desa dengan
peta digital rawan bencana longsor dalam bentuk fomat shp, maka akan
diketahui desa-desa yang masuk dalam area bencana longsor.

¢) Selanjutnya dilakukan overlay antara peta digital administrasi desa dengan
peta digital rawan bencana letusan gunung api dalam bentuk fomat shp,
hasilnya dapat diketahui desa-desa yang masuk dalam area bencana
letusan gunung api.

d) Dari hasil overlay yang dijelaskan pada poin-poin diatas maka dilakukan
lagi proses overlay dengan peta digital rencana tata ruang dalam bentuk
format shp.

3.7. Penyajian Hasil

Setelah proses overlay selesai langkah selanjutnya membuat layout view.
Hasil akhir dari proses SIG dapat berupa peta digital (sofcopy) yang ditampilkan
melalui layar monitor ataupun berupa data cetakan (hardcopy). Penyajian hasil
dilakukan supaya peta yang dibuat dapat dimengerti dan dimanfaatkan oleh orang
lain (user) dan tampilannya lebih menarik.Hasil dari proses pengolahan data dapat

dilihat dilampiran pada lampiran 2.
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Hasd dan Pembakasan

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Evaluasi Rencana Tata Ruang Terhadap Kawasan Rawan Bencana

Dalam penelititan yang berjudul “ Studi Evaluasi Rencana Tata Ruang
Terhadap Kawasan Rawan Bencana Di kab. Nagekeo Dengan Memanfaatkan

Sistem Informasi Geografis”.dimana data yang digunakan sbb :

» Peta Administrasi (Skala 1: 220.000, Tahun 2011) Sumber BAPPEDA
Nagekeo,Sistem Proyeksi Transverse Mercator dengan datumnya WGS
84, zona 518.

» Peta Rawan Bencana (Skala 1: 220.000, Tahun 2011) Sumber
BAPPEDA Nagekeo, Sistem Proyeksi Transverse Mercator dengan
datumnya WGS 84, zona 51S.

» Peta Rencana Tata Ruang (Skala 1 : 220.000, Tahun 2011) Sumber
BAPPEDA Nagekeo, Sistem Proyeksi Transverse Mercator dengan
datumnya WGS 84, zona 518.

Sedangkan data yang berisi informasi tentang data pendukung atau data atribut
yang digunakan dalam penelitian ini sbb:

» Data Administrasi Kabupaten Nagekeo Tahun 2011.

> Data Rawan Bencana Kabupaten Nagekeo Tahun 2011.

» Data Rencana Tata Ruang Kabupaten Nagekeo Tahun 2011.

Selanjutnya untuk mencapai maksud dan tujuan studi rencana tata ruang terhadap

rawan bencana gunung meletus, banjir, dan bencana longsor dilakukan dengan

ey
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metode yang dipilih dalam penerapan SIG yaitu dengan cara pengharkatan atau
tumpang susun (overlay) setiap layer.Dalam melakukan proses tersebut, akan

dijelaskan data-data pokok yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Peta Administrasi

Peta administrasi memberikan informasi tentang batas-batas dari tingkat
kecamatan hingga tingkat kelurahan/desa. Secara administrasi Kabupaten
Nagekeo terbagi dalam enam kecamatan yang membawahi 94
kelurahan/desa.Untuk mengetahui gambaran batas administrasi dapat dilihat pada

gambar 4.1.

T T T T v T
oem e L e e viowmn

Gambar.4.1.Peta Batas Administrasi Desa di Kab.Nagekeo.
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2 Peta Rawan Bencana

Peta rawan bencana memberikan informasi tentang bencana-bencana yang
terjadi di kabupaten Nagekeo.Gambaran visualisasi peta rawan bencana dapat

dilihat pada gambar 4.2.
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Is«mm BAPPEDA NAGEKED 2011

Gambar.4.2. Peta Rawan Bencana
3 Peta Rencana Tata Ruang
Peta rencana tata ruang memberikan informasi tentang pola tata ruang
dikabupaten Nagekeo. Untuk mengetahui gambaran tentang rencana tata ruang di

kabupaten Nagekeo dapat dilihat pada gambar 4.3

i
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Gambar.4.3. Peta Rencana Tata Ruang

4.2. Pembahasan Hasil

Berdasarkan proses penelitian dengan judul studi evaluasi rencana tata
ruang di kabupaten Nagekeo terhadap kawasan rawan bencana, maka gambaran
hasil evaluasi rencana tata ruang terhadap kawasan rawan bencana dapat dilihat

pada gambar 4.4.
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Gambar.4.4. Peta Hasil evaluasi rencana tata ruang terhadap kawasan

rawan bencana

Dari gambaran hasil evaluasi seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.4.

maka dapat dijelaskan bahwa kawasan rawan bencana dapat dievaluasi

berdasarkan rencana tata ruang dengan hasil untuk rawan bencana banjir perdesa

visualisasinya dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar.4.5. Desa yang masuk dalam rawan bencana banjir.

Dari gambar 4.5 dapat diterangkan bahwa untuk desa yang merupakan kawasan
rawan banjir antara lain: Dhawe, Lape, Nggolombay, Towak, Mbay 1, Danga,
Alorawe, Gerodhere, Olakile, Nagerawe, Ratongamobo, Dhereisa, Langedhawe,
Tengatiba, Tendakinde, Totomala, Alorawe, Focolodorawe,  Anakoli,
Renduwawo, Renduteno, Marapokot, Nangadhero, Mbay 2, Tonggurambang,

Aeramo, Ngengedhawe, Nggolonio, Waekokak, Tedakisa dan Rigi.

Dari gambaran hasil evaluasi seperti yang diperlihatkan pada gambar 4.4.
maka dapat dijelaskan bahwa kawasan rawan bencana dapat dievaluasi
berdasarkan rencana tata ruang dengan hasil untuk rawan bencana longsor perdesa

visualisasinya dapat dilihat pada gambar 4.6.

Tekuih Geodesd
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Gambar.4.6.Desa yang masuk dalam rawan bencana longsor.
Dari gambar 4.6 dapat diterangkan bahwa untuk desa yang merupakan kawasan
rawan longsor antara lain: Rega, Wolowea, Ratongamobo, Kelimado , Wajo,
Kotakeo , Alorawe, Gerodhere, Olakile, Nagerawe, Dhereisa, Langedhawe,
Tengatiba, Kotawuji Barat, Ladolima, Pautola, Wajo, Kotakeo, Raja , Ngera,

Selalejo, Nagerawe, Kotawuji Timur dan Lewangere.

Berdasarkan gambaran hasil evaluasi seperti yang diperlihatkan pada
gambar 4.4. maka dapat dijelaskan bahwa kawasan rawan bencana dapat
dievaluasi berdasarkan rencana tata ruang dengan hasil untuk rawan bencana

letusan gunung api perdesa visualisasinya dapat dilihat pada gambar 4.7.

e
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Gambar.4.7. Desa yang masuk dalam kawasan rawan bencana gunung meletus.

Dari gambar 4.7 dapat diterangkan bahwa untuk desa yang merupakan kawasan
rawan letusan gunung api antara lain: Ratongamobo, Kotakeo, Solo, Rowa, Rega,
Wolowea, Kelimado, Wajo, Olakile, Jawapogo, Lajawawo, Nagespadhi,
Nageoga, Wolopogo, Lodaolo, Woewolo, Mulakoli, Kelewae, Woloede, Ngera,
Natanage, Natanage Timur, Rigi, Keliwatulewa, Ua, Mauponggo, Sawu, Aewoe,
Bela, Selalejo, Weaau, Nageoga, Raja, Keli, Kotagana, Wolotelu, Lokalaba,
Wuliwalo, Wolokisa, Lewangere, Leguderu, Uluoga, Maukeli, Gerodhere,

Wolotelu dan Wajo.

e
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Pola ruang yang masuk dalam area kawasan rawan bencana :

1. Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana letusan gunung api

antara lain :

Berdasarkan gambaran hasil evaluasi seperti yang diperlihatkan

pada gambar 4.4. maka dapat dijelaskan bahwa pola ruang yang masuk

dalam kawasan rawan bencana letusan gunung api secara  garis

dapat dilihat pada tabel 4.1

besar

Tabel.4.1. Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan gunung meletus

Bencana Nama_Desa Pola_Ruang Keterangan Luas(Ha
Letusan Gunung Api Weaau Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 154.17
Letusan Gunung Api Selalejo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 138.46
Letusan Gunung Api Kelewae Permukiman Perdesaan Bahaya Sedang 10.97
Letusan Gunung Api Lodaolo Permukiman Perdesaan Bahaya Sedang 8.09

Letusan Gunung Api Wolowea Hutan Produksi Tetap Bahaya Rendah 966.01
Letusan Gunung Api Weaau Hutan Produksi Terbatas Bahaya Rendah 162.93
Letusan Gunung Api Selalejo Hutan Produksi Terbatas Bahaya Rendah 105.59
Letusan Gunung Api Rigi Perkebunan Bahaya Rendah 442.79
Letusan Gunung Api Solo Perkebunan Bahaya Rendah 626.99
Letusan Gunung Api Bela Perkebunan Bahaya Rendah 830.05
Letusan Gunung Api Kelimado Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 4.82

Letusan Gunung Api Wolopogo Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 3.32

Letusan Gunung Api Ratongamobo | Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 34.00
Letusan Gunung Api Maukeli Pertanian Lahan Pangan Basah | Bahan Rendah 68.38
Letusan Gunung Api Rega Pertanian Lahan Pangan Kering | Bahaya Rendah 338.60
Letusan Gunung Api Selalejo Pertanian Lahan Pangan Kering | Bahaya Rendah 409.84
Letusan Gunung Api Kotakeo Pertanian Lahan Pangan Kering | Bahaya Rendah 562.11
Letusan Gunung Api Leguderu Hutan Lindung Bahaya Tinggi 107.22
Letusan Gunung Api Woloede Hutan Lindung Bahaya Tinggi 91.06

Tehuth Geodesi
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Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa untuk rawan bencana letusan gunung api

yang ada di kabupaten Nagekeo dimana yang termasuk pada daerah rawan:

» Bahaya tinggi terletak pada desa Mulakoli, Kelimado, Nageoga,
Wolopogo, Kelewae, Leguderu, Woloede, Lodaolo, Lajawajo, Ululoga
pada desa tersebut pola ruangnya antara lain hutan lindung dengan
luasannya 1.592,09 Ha

» Bahaya sedang terletak pada desa Leguderu, Kelewae, Mulakoli,
Kelimado, Wolopogo, Rega, Nageoga, Nagesapadhi, Ululoga, Woloede,
Woewolo, Lodaolo, Lajawajo, Jawapogo, Lodaolo, Lajawajo, Mulakoli,
pada desa tersebut pola ruangnya antara lain Permukiman Pedesaan seluas
41,21 Ha, Hutan Produksi Terbatas seluas 180,75 Ha, Perkebunan seluas
2.086,61 Ha, Pertanian Lahan Kering seluas 344,31 Ha, dan Hutan
Lindung seluas 885,29 Ha.

> Bahaya rendah terletak pada desa Leguderu, Kelimado, Wolopogo,
Ratongamobo, Nageoga, Weaau, Solo, Rowa, Nagesapadhi, Olakile, Rigi,
Natanage Timur, Natanage, Raja, Nageoga, Maukeli, Woewolo, Wolokisa,
Wuliwalo, Lokalaba, Wolotelu, Kotagana, Selalejo, Bela, Aewoe, Sawu,
Mauponggo, Ua, Keliwatulewa, Jawapogo, Lewangere, Wajo, Ngera,
Kotakeo, Kelewae, Mulakoli, Ululoga, Woloede, Lodaolo, Lajawajo,
Jawapogo, Wolowea, Rega, Gerodhere, Mulakoli, pada desa tersebut pola
ruangnya antara lain permukiman pedesaan seluas 624,44 Ha, Hutan
Produksi Tetap seluas 1.338,83 Ha, Hutan Produksi Terbatas seluas 708,94

Ha, Perkebunan seluas 11.131,60 Ha,Permukiman Perkotaan seluas 18,56

g
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Ha, Pertanian Lahan Basah seluas 423,50 Ha, Pertanian Lahan Kering

seluas 3.585,01 Ha, Peternakan (Padang Pengembalaan) seluas 1.189,17

Ha dan Hutan Lindung seluas 1.592,09 Ha.

2. Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana longsor antara lain:

Dari gambaran hasil evaluasi seperti yang diperlihatkan pada

gambar 4.4 diatas maka dapat dijelaskan bahwa pola ruang yang masuk

dalam kawasan rawan bencana longsor secara garis besar dapat dilihat

pada tabel 4.2.

Tabel.4.2. Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana longsor

Bencana Nama Desa Pola_Ruang Luas(Ha)
Rawan Longsor Raja Hutan Produksi Tetap 242.46
Rawan Longsor Wolowea Hutan Produksi Tetap 251.57
Rawan Longsor Nagerawe Budidaya Holtikultura 459.31
Rawan Longsor Tengatiba Budidaya Holtikultura 342.24
Rawan Longsor Nagerawe Perkebunan 323.60
Rawan Longsor Ladolima Perkebunan 105.01
Rawan Longsor Tengatiba Pemukiman Perdesaan 146.76
Rawan Longsor Langedhawe Pemukiman Perdesaan 24.20
Rawan Longsor Ratongamobo | Pertanian Lahan Pangan Basah 28.60
Rawan Longsor Wajo Pertanian Lahan Pangan Kering 154.94
Rawan Longsor Ratongamobo | Peternakan(Padang Penggembalaan) 944.63
Rawan Longsor Nagerawe Peternakan(Padang Penggembalaan) 391.00
Rawan Longsor Dhereisa Sempadan Sungai 35.67
Rawan Longsor Nagerawe Sempadan Sungai 20.30
Rawan Longsor Nagerawe Sungai 41.04
Rawan Longsor Dhereisa Sungai 15.36
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W

Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa untuk rawan bencana longsor yang
terluas terdapat pada desa :

» Nagerawe seluas 1.247,62 Ha, dimana pada desa tersebut pola ruang
yang ada antara lain : Budidaya Hortikultura seluas 459,33 Ha,
Pertanian Lahan Pangan Basah seluas 12,01 Ha, Peternakan (padang
Pengembalaan) seluas 391,01 Ha, Pertanian Lahan Pangan Kering
seluas 0,31 Ha, Perkebunan seluas 323,61 Ha, Sungai seluas 41,05 Ha,
dan Sempadan Sungai seluas 20,30 Ha.

» Ratongamobo seluas 1.209.66 Ha, dimana pada desa tersebut pola
ruang yang ada antara lain : Budidaya Hortikultura seluas 62,79 Ha,
Peternakan (padang Pengembalaan) seluas 969 Ha, Pertanian Lahan
Pangan Kering seluas 79,93 Ha, Perkebunan seluas 54,16 Ha, Sungai
seluas 9,62 Ha, dan Pertanian Lahan Pangan Basah seluas 34,15 Ha.

» Wolowea seluas 1.115,70 Ha, dimana pada desa tersebut pola ruang
yang ada antara lain : Budidaya Hortikultura seluas 29,31 Ha,
Perkebunan seluas 20,13Ha, Hutan Produksi Tetap seluas 1.105,86 Ha,
dan Permukiman Pedesaan seluas 0,40 Ha.

3. Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana banjir antara lain :

Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana banjir

secara garis besar dapat dilihat pada tabel 4.3

o
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Tabel.4.3.Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana banjir

Bencana Nama_Desa Pola_Ruang Luas (Ha)
Rawan Banjir | Langedhawe Budidaya Holtikultura 1263.91
Rawan Banjir | Lape Budidaya Holtikultura 1694.19
Rawan Banjir | Mbay 2 Budidaya Perikanan 508.89
Rawan Banjir | Lape Danau/Embung 39.64
Rawan Banjir | Tonggurambang | Hutan Bakau 264.00
Rawan Banjir | Towak Hutan Lindung 1405.47
Rawan Banjir | Aeramo Hutan Produksi Terbatas 233.09
Rawan Banjir | Mbay 2 Industri Garam 873.04
Rawan Banjir | Langedhawe Perkebunan 676.76
Rawan Banjir | Totomala Permukiman Perdesaan 343.11
Rawan Banjir | Aeramo Permukiman Perkotaan 486.15
Rawan Banjir | Mbay 2 Pertanian Lahan Pangan Basah 1233.87
Rawan Banjir | Olakile Pertanian Lahan Pangan Kering 220.35
Rawan Banjir | Olakile Peternakan(Padang Penggembalaan) 859.41
Rawan Banjir | Lape Sempadan Danau 61.83
Rawan Banjir | Tengatiba Sempadan Sungai 24.83
Rawan Banjir | Mbay 2 Sungai 64.85

Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa untuk rawan bencana banjir yang terluas

terdapat pada desa :

» Lape yang termasuk rawan bencana banjir seluas 3.749,90 Ha, dimana

pada desa tersebut pola ruang yang ada antara lain : Budidaya

Hortikultura seluas 1.694, 24 Ha, Pertanian Lahan Kering seluas 0,04

Ha, Sempadan Sungai seluas 1,66 Ha, Sungai seluas 10,28 Ha,

Permukiman Perkotaan seluas 906,46 Ha, Sempadan Danau seluas

101,48 Ha, Danau seluas 39,64 Ha, Perikanan seluas 2,66 Ha,

Pertanian Lahan Basah seluas 942,63 Ha dan Perkebunan seluas 50,49

Ha.

Tekuik Geodess
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» Mbay2 yang termasuk rawan bencana banjir seluas 3.099,64 Ha,
dimana pada desa tersebut pola ruang yang ada antara lain : Budidaya
Hortikultura seluas 153,04 Ha, Permukiman Perkotaan seluas 95,39
Ha, Perikanan seluas 508,90 Ha, Bandara seluas 21,52 Ha, Industri
Garam seluas 873,04 Ha, Hutan Bakau seluas 146,25 dan Sungai
seluas 64,85 Ha.

» Towak yang termasuk rawan bencana banjir seluas 2.903,82 Ha,
dimana pada desa tersebut pola ruang yang ada antara lain : Budidaya
Hortikultura seluas 947,41 Ha, Pertanian Lahan Kering seluas 0,04 Ha,
Sungai seluas 0,54 Ha, Permukiman Perkotaan seluas 49,11 Ha,
Perikanan seluas 0,23 Ha, Hutan Produksi Terbatas seluas 66,39 Ha,
Pertanian Lahan Pangan Basah seluas 55,60 Ha, dan Peternakan
(padang pengembalaan) seluas 379,01 Ha.

» Langedhawe yang termasuk rawan bencana banjir seluas 2.402,58 Ha,
dimana pada desa tersebut pola ruang yang ada antara lain : Budidaya
Hortikultura seluas 1.373,69 Ha, Perkebunan seluas 705,33 Ha,
Permukiman Pedesaan seluas 54,57 Ha, Peternakan (padang
pengembalaan) seluas 134,85 Ha,Pertanian Lahan Kering seluas 0,14
Ha,Hutan Lindung seluas 91,86 Ha, dan Sungai seluas 42,12 Ha.

» Dhereisa yang termasuk rawan bencana banjir seluas 1.952,93 Ha,
dimana pada desa tersebut pola ruang yang ada antara lain : Budidaya
Hortikultura seluas 898,17 Ha, Perkebunan seluas 194,10 Ha,

Permukiman Pedesaan seluas 2,02 Ha. Peternakan (padang

o= B
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pengembalaan) 800,16 Ha, Pertanian Lahan Kering seluas 1,15 Ha,
Sungai seluas 21,65 Ha, dan Sempadan Sungai seluas (35,67 Ha).

Tengatiba yang termasuk rawan bencana banjir seluas 1.839,17 Ha,
dimana pada desa tersebut pola ruang yang ada antara lain : Budidaya
Hortikultura seluas 1.142,70 Ha, Perkebunan seluas 208,46 Ha, Hutan
Produksi Tetap seluas 1.105,86 Ha, Peternakan (padang
pengembalaan) seluas 248,83 Ha, Sungai seluas 10,39Ha, Sempadan

Sungai seluas 24,83 Ha, dan Permukiman Pedesaan seluas 203,95.

oy



Resimpetan dan Saran

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi penelitian ini dengan judul Studi Evaluasi Rencana

Tata Ruang Terhadap Kawasan Rawan Bencana Di Kabupaten Nagekeo Dengan

Memanfaatkan Sistem Infomasi Geografis, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dari hasil studi penelitian ini di dapat desa yang masuk dalam rawan

bencana yaitu:

» Kawasan yang rawan longsor terdapat pada desa Kotawuji Timur,

Selalejo, Ngera, Lewangere, Pautola, Kotakeo, Wolowea,
Ratongamobo, Nagerawe, Kotawuji Barat, Langedhawe, Ladolima,
Gerodhere, Wajo, Raja, Kelimado, Olakile, Alorawe, Dhereisa,
Tengatiba, Rega, Dhereisa, dengan luas 8.240,28 Ha.

Kawasan yang rawan banjir dimana yang termasuk daerah rawan
banjir terletak pada desa yaitu Dhereisa, Ratongamobo, Danga,
Lape, Towak, Tengatiba, Nagerawe, Rowa, Olakile, Tedamude,
Tedakisa, Mbayl, Nggolombay, Waekokak, Nggolonio,
Ngegedhawe, Tonggurambang, Mbay 2, Marapokot, Renduteno,
Langedhawe, Renduwawo, Totomala, Anakoli, Rigi, Gerodhere,
Focolodorawe, Alorawe, Totomala, Tendakinde, Danga,

Nggolombay, Dhawe dengan luas 0205,63 Ha.

Teloath Gesdesé
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» Kawasan yang rawan gunung meletus terdapat pada desa Maukeli,
Kotakeo, Lewangere, Wajo, Ratongamobo, Wolokisa, Wuliwalo,
Lokalaba, Wolotelu, Kotagana, Keli, Raja, Wolowea, Selalejo,
Olakile, Bela, Aewoe, Sawu, Ua, Keliwatulewa, Rigi, Natanage
Timur, Natanage, Ngera, Gerodhere, Woewolo, Rega, Nageoga,
Weaau, Nagesapadhi. Lajawajo, Jawapogo, Ululoga, Leguderu,
Kelewae, Woloede, Mulakoli, Lodaolo, Kelimado, Wolopogo,
Nageoga, Lajawajo, Solo, Rowa dengan luas 27.827,10 Ha.

2. Pola ruang yang masuk dalam kawasan rawan bencana yaitu

» Untuk kawasan rawan letusan gunung api terdapat pola ruang
antara lain : Permukiman Pedesaan seluas 624,47 Ha, Hutan
Produksi Tetap seluas 1.338,83 Ha, Hutan Produksi Terbatas
seluas 708,94 Ha, Perkebunan seluas 11.131,60 Ha, Pemukiman
perkotaan seluas 18,56 Ha, Pertanian lahan basah seluas 423,47
Ha, Pertanian lahan kering seluas 3.585,02 Ha, Peternakan (padang
pengembalaan) 1.189,17 Ha dan Hutan lindung 1.592,10 Ha.

» Untuk kawasan rawan longsor terdapat pola ruang antara lain :
Hutan Produksi Tetap seluas 560,23, Hortikultura seluas 1.225,14
Ha, Perkebunan seluas 846,96 Ha, Pertanian Lahan Basah seluas
43,09 Ha, Pertanian lahan kering seluas 290,24 Ha, Peternakan
(padang pengembalaan) seluas 2.778,36 Ha dan Permukiman

Pedesaan seluas 207.34 Ha.

—
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5.2. Saran

» Untuk kawasan rawan banjir terdapat pola ruang antara lain :

Hortikultura seluas 12937,41 Ha, Budidaya Perikanan seluas
1.655,62 Ha, Danau/Embung seluas 69,88 Ha, Hutan Bakau seluas
1.085,96 Ha, Hutan Lindung seluas 4326,41 Ha, Hutan Produksi
Terbatas seluas 477,15, Industri Garam seluas 958,65, Perkebunan
seluas 1.728,77 Ha, Permukiman Perdesaan seluas 601,59 Ha,
Permukiman Perkotaan seluas 2.952,34 Ha, Pertanian Lahan
Pangan Basah seluas 4.937,74 Ha, Pertanian Lahan Pangan Kering
seluas 815.24 Ha, Peternakan(Padang Penggembalaan) seluas
2.866.80 Ha, Sempadan Danau seluas 181,39 Ha, Sempadan Pantai
seluas 32.00 Ha, Sempadan Sungai seluas 56.70 Ha dan Sungai

seluas 255.58 Ha.

Saran yang dapat diberikan penyusun didalam melakukan Studi Evaluasi

Rencana Tata Ruang Terhadap Kawasan Rawan Bencana adalah sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya diperhatikan kelengkapan data

dan kelengkapan alat-alat yang digunakan untuk mendukung lancarnya

proses penelitian.

2. Didalam penyusunan database harus benar agar data yang dihasilkan dapat

terorganisasi dengan baik,sehingga tidak menimbulkan data yang

redundant.
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dan Saran

3. Untuk hasil penelitian yang lebih sempurna diharapkan adanya kenudahan
dari pihak- pihak instansi yang bersangkutan dalam memberikan data-data

yang diperlukan sebagaimana mestinya.

ot o e
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TABEL .1. DATA ADMINISTRASI DESA

ID NAMA DESA F_AREA HEKTARE
1601001 | Maukeli 2893940.1087 289.3940
1601002 Ululoga 2945499.9919 294.5500
1602003 Leguderu 11472054.3330 1147.2054
1602004 | Kelewae 10679690.3724 1067.9690
1601005 Woloede 4950696.6338 495.0697
1602006 Mulakoli 6530675.5384 653.0676
1601007 | Woewolo 8249833.1204 824.9833
1601008 Lodaolo 4678982.0889 467.8982
1602009 | Kelimado 9197902.5025 919.7903
1602010 | Wolopogo 7119769.0816 711.9769
1603011 Udiworowatu 1380677.5824 138.0678
1603012 Mbaenuamuri 2240239.5233 224.0240
1604013 | Pagomogo 19312107.3871 1931.2107
1604014 Kotakeo 20741980.5239 2074.1981
1603015 Lewangere 3954184.2333 395.4184
1603016 Wajo 4365912.0523 436.5912
1603017 Pautola 3757131.1772 375.7131
1603018 Ladolima 9390500.6283 939.0501
1604019 | Wokodekororo 19023984.9883 1902.3985
1604020 | Degalea 20170214.1024 2017.0214
1604021 Tonggo 8107449.7356 810.7450
1604022 Riti 7764241.4051 776.4241
1602023 Dhereisa 19529316.4657 1952.9316
1602024 | Ratongamobo 20098081.7786 2009.8082
1605025 Labolewa 37675684.5695 3767.5685
1605026 | Danga 12821316.9937 1282.1317
1601027 | Wolokisa 7739310.6689 773.9311
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1601028 | Wuliwalo 7757927.0262 775.7927
1601029 | Lokalaba 6321559.1032 632.1559
1601030 | Wolotelu 2509391.0096 250.9391
1601031 | Kotagana 8070378.9991 807.0379
1603032 | Keli 9965700.7942 996.5701
1603033 | Kotawuji Barat 3114769.0801 311.4769
1603034 | Witurombaua 3999762.3193 399.9762
1603035 | Kotadirumali 14068781.4983 1406.8781
1604036 | Podenura 7141728.0869 714.1728
1603037 | Kotawuji Timur 4925640.2831 492.5640
1604038 | Bidoa 23717656.9247 2371.7657
1604039 | Ulupulu 29824192.6552 2982.4193
1602040 | Raja 39700614.7404 3970.0615
1602041 Wolowea 15962907.0378 1596.2907
1602042 | Rega 14029926.2623 1402.9926
1602043 | Nageoga 9969691.9316 996.9692
1602044 | Weaau 8865970.3108 886.5970
1601045 | Selalejo 110873263027 1108.7326
1605046 | Lape 72143848.4391 7214.3848
1605047 | Towak 51100165.0451 5110.0165
1605048 | Dhawe 14134992.5483 1413.4993
1606049 | Tengatiba 18402018.3395 1840.2018
1602050 | Nagerawe 25560938.2446 2556.0938
1602051 | Solo 7293516.2680 729.3516
1602052 | Rowa 17772433.9239 1777.2434
1602053 | Nagesapadhi 9766437.0415 976.6437
1602054 | Olakile 27057397.9616 2705.7398
1605055 | Tedamude 34726883.2243 3472.6883
1605056 | Tedakisa 16405616.1120 1640.5616
=



1605057 | Olaia 11620725.6151 1162.0726
1605058 | Mbay 1 9492958.7503 949.2959
1605059 | Nggolombay 9338243.6550 933.8244
1605060 | Waekokak 13576317.9098 1357.6318
1605061 | Nggolonio 36596509.2511 3659.6509
1605062 | Ngegedhawe 14799123.5662 1479.9124
1605063 | Aeramo 24858269.2156 2485.8269
1605064 | Tonggurambang 13749657.0415 1374.9657
1605065 Mbay 2 31000415.6600 3100.0416
1605066 | Nangadhero 10269205.1201 1026.9205
1605067 Marapokot 7527928.8959 752.7929
1606068 | Renduteno 8529896.0406 852.9896
1606069 | Langedhawe 23771037.4367 2377.1037
1606070 | Rendubutowe 19282049.2658 1928.2049
1606071 Renduwawo 17980426.1709 1798.0426
1604072 | Utetoto 30890786.5374 3089.0787
1604073 | Nangaroro 23011851.9426 2301.1852
1604074 | Nataute 15735559.0509 1573.5559
1607075 | Natatoto 26017510.3903 2601.7510
1607076 | Totomala 56415823.2494 5641.5823
1607077 | Anakoli 16308770.1837 1630.8770
1607078 | Tendatoto 27693711.3818 2769.3711
1607079 | Tendakinde 325451029534 3254.5103
1601080 | Bela 11235750.8317 1123.5751
1601081 | Aewoe 3591210.5378 359.1211
1601082 | Sawu 3127458.6857 312.7459
1601083 Mauponggo 2702421.5821 270.2422
1601084 | Ua 4451039.3713 445.1039
1601085 | Keliwatulewa 4045402.5933 404.5403
Tekntk Geodest



1601086 | Lajawajo 5452329.2774 545.2329
1601087 | Jawapogo 4071948.4493 407.1948
1602088 | Rigi 10620966.4363 1062.0966
1602089 | Natanage Timur 1423760.9247 142.3761
1602090 | Natanage 1416442.4413 141.6442
1603091 | Ngera 3132821.3916 313.2821
1602092 | Gerodhere 18511123.5666 1851.1124
1602093 | Focolodorawe 232452449855 2324.5245
1602094 | Alorawe 11089485.3031 1108.9485
1604095 | Woedoa 17937100.1733 1793.7100
o B




TABEL .2. DATA RAWAN LETUSAN GUNUNG API

1D BENCANA KETERANGAN F_AREA HEKTARE

11 | Kawasan Rawan Letusan Gunung Api Bahaya Rendah 278279638.6720 | 27827.9693
11 | Kawasan Rawan Letusan Gunung Api Bahaya Sedang 50263812.3132 5026.3812
11 | Kawasan Rawan Letusan Gunung Api Bahaya Tinggi 7067959.4426 706.7959

TABEL .3. DATA RAWAN LONGSOR

ID BENCANA F AREA HEKTARE

12 | Kawasan Rawan Longsor 9962982.696 996.2983
12 | Kawasan Rawan Longsor 8904281.627 890.4282
12 | Kawasan Rawan Longsor 63699017.521 6370

TABEL .4. DATA RAWAN BANJIR

ID | BENCANA F AREA HEKTARE
13 | Kawasan Rawan Banjir 389347571.6 | 38934.7572
13 | Kawasan Rawan Banjir 12724140.4 1272.414
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TABEL .5. DATA RENCANA TATA RUANG

POLAR F AREA HEKTARE
Budidaya Holtikultura 481158187.567 48116
Hutan Bakau 13960138.596 1396
Perkebunan 167043577.268 16704
Pertanian Lahan Pangan Basah 56043748.934 5604
Peternakan(Padang Penggembalaan) 200046669.654 20005
Permukiman Perdesaan 25452104.930 2545
Pertanian Lahan Pangan Kering 54255387.567 5426
Budidaya Perikanan 29686088.501 2969
Permukiman Perkotaan 32326360.030 3233
Industri Garam 9586513.730 959
Sempadan Pantai 853526.791 85
Sempadan Sungai 4154720.214 415
Sempadan Danau 1908865.720 191
Hutan Produksi Tetap 85668296.875 8567
Hutan Lindung 110618291.011 11062
Danau/Embung 724414.904 72
Sungai 5312402.579 531
Perkebunan 5779989.139 578
Perkebunan 4102890.458 410
Hutan Produksi Terbatas 21868310.435 2187
Hutan Produksi Terbatas 94361891.371 9436
Hutan Produksi Terbatas 7089456.658 709
Bandara 2538012.472 254
e




TABEL.6. HASIL OVERLAY ADMINISTRASI, RAWAN BANJIR DAN RENCANA TATA RUANG

Bencana Nama Desa Nama Kec Pola_Ruang Luas (Ha)
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 862.306866
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 2.915485
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 864.330336
Rawan Banjir Rowa Boawae Budidaya Holtikultura 3.098886
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 283.959963
Rawan Banjir Gerodhere Boawae Budidaya Holtikultura 375.855180
Rawan Banjir Focolodorawe Boawae Budidaya Holtikultura 1156.378242
Rawan Banjir Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 742.817872
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.000828
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.000803
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.000879
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 1.318588
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 0.000022
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 0.000052
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.001656
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000978
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000050
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000328
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.004630
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 22.500103
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.713273
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.006920
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.000094
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.000068
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.001412
Rawan Banjir Focolodorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000725
Rawan Banjir Focolodorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000427
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Rawan Banjir Focolodorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.002555
Rawan Banjir Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 4925373
Rawan Banjir Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000519
Rawan Banjir Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000729
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 0.000333
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.001169
Rawan Banjir Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.066639
Rawan Banjir Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 800.328041
Rawan Banjir Renduteno Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 118.666626
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 1263.905743
Rawan Banjir Renduwawo Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 167.826027
Rawan Banjir Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.006756
Rawan Banjir Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.005623
Rawan Banjir Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.003958
Rawan Banjir Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.002372
Rawan Banjir Renduteno Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 1.315648
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 25.359986
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.005210
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.006814
Rawan Banjir Renduwawo Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.000952
Rawan Banjir Renduwawo Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.000152
Rawan Banjir Renduwawo Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.000214
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000001
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000001
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000001
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000001
Rawan Banjir Danga Aesesa Budidaya Holtikultura 69.327172
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 1694.190875
Rawan Banjir Towak Aesesa Budidaya Holtikultura 947.409136
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Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 432.237446
Rawan Banjir Tedakisa Aesesa Budidaya Holtikultura 298.230981
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 147.367320
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Budidaya Holtikultura 150.299102
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Budidaya Holtikultura 534.387082
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Budidaya Holtikultura 782.249733
Rawan Banjir Ngegedhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.007172
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Budidaya Holtikultura 198.683006
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Budidaya Holtikultura 240.733224
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Budidaya Holtikultura 153.030638
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Budidaya Holtikultura 2.528000
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000000
Rawan Banjir Danga Aesesa Budidaya Holtikultura 0.855670
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.007355
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000623
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.038565
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.002477
Rawan Banjir Lape Aesesa Budidaya Holtikultura 0.004730
Rawan Banjir Towak Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000312
Rawan Banjir Towak Aesesa Budidaya Holtikultura 0.002832
Rawan Banjir Towak Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001147
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.004567
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001332
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000006
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.005771
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.009462
Rawan Banjir Tedakisa Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000252
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 1.544152
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000001
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Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.003051
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.003127
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000187
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001562
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Budidaya Holtikultura 0.004966
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000022
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000079
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001770
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Budidaya Holtikultura 0.005051
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000207
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Budidaya Holtikultura 0.005312
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000696
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000006
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001084
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000543
Rawan Banjir ‘Nggolonio Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001607
Rawan Banjir Ngegedhawe Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000007
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000013
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Budidaya Holtikultura 0.023181
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000017
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Budidaya Holtikultura 0.004899
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Budidaya Holtikultura 0.009419
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Budidaya Holtikultura 3.055921
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000005
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001506
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Budidaya Holtikultura 0.001326
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.000215
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.003196
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Budidaya Holtikultura 0.006049
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Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Budidaya Perikanan 0.006049
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Budidaya Perikanan 0.000019
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Budidaya Perikanan 0.005881
Rawan Banjir Totomala Wolowae Budidaya Perikanan 0.003403
Rawan Banjir Totomala Wolowae Budidaya Perikanan 0.001933
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Budidaya Perikanan 0.011345
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Budidaya Perikanan 0.034454
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Budidaya Perikanan 0.003897
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Budidaya Perikanan 0.000536
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Budidaya Perikanan 0.001165
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Budidaya Perikanan 0.000018
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Budidaya Perikanan 0.178453
Rawan Banjir Totomala Wolowae Budidaya Perikanan 139.918491
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Budidaya Perikanan 217.481912
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Budidaya Perikanan 285.354217
Rawan Banjir Danga Aesesa Danau/Embung 8.406557
Rawan Banjir Lape Aesesa Danaw/Embung 39.644817
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Danaw/Embung 14.325932
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Danaw/Embung 7.509610
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Hutan Bakau 254.246609
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Hutan Bakau 107.770746
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Bakau 1.789865
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Hutan Bakau 263.997302
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Hutan Bakau 146.253843
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Hutan Bakau 126.386889
Rawan Banjir Marapokot Aesesa Hutan Bakau 8.122852
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Hutan Bakau 0.000207
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Hutan Bakau 0.000696
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Hutan Bakau 0.000109
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Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Bakau 0.000013
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Bakau 0.000020
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Hutan Bakau 0.009419
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Hutan Bakau 0.000214
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Hutan Bakau 0.000215
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Hutan Bakau 0.000539
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Hutan Bakau 0.001345
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Hutan Bakau 0.005881
Rawan Banjir Totomala Wolowae Hutan Bakau 0.000083
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Hutan Bakau 0.034454
Rawan Banjir Totomala Wolowae Hutan Bakau 25.721544
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Hutan Bakau 3.871319
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Hutan Bakau 147.746995
Rawan Banjir Renduteno Aesesa Selatan Hutan Lindung 733.007331
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Hutan Lindung 91.857423
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Hutan Lindung 0.001226
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Hutan Lindung 0.001294
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Lindung 1405.468283
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Hutan Lindung 656.678799
Rawan Banjir Tedamude Aesesa Hutan Lindung 220.485078
Rawan Banjir Tedakisa Aesesa Hutan Lindung 770.328816
Rawan Banjir Mbay | Aesesa Hutan Lindung 5.422780
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Hutan Lindung 377.150932
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Lindung 0.000760
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Hutan Lindung 0.000739
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Hutan Lindung 0.000193
Rawan Banjir Tedakisa Aesesa Hutan Lindung 0.000194
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Lindung 0.000071
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Lindung 0.001684
== e



Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Lindung 0.000003
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Lindung 0.000003
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Hutan Lindung 0.000003
Rawan Banjir Mbay | Aesesa Hutan Lindung 0.000003
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Lindung 0.000017
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Lindung 0.000017
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Hutan Lindung 0.000017
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Hutan Lindung 0.000017
Rawan Banjir Totomala Wolowae Hutan Lindung 66.008530
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Hutan Lindung 0.000536
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Produksi Terbatas 66.385156
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Hutan Produksi Terbatas 45.114341
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Hutan Produksi Terbatas 233.092645
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Produksi Terbatas 0.001147
Rawan Banjir Towak Aesesa Hutan Produksi Terbatas 0.001462
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Hutan Produksi Terbatas 0.001607
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Hutan Produksi Terbatas 132.560642
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Industri Garam 54.235483
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Industri Garam 0.683201
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Industri Garam 873.040614
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Industri Garam 30.692042
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Industri Garam 0.000033
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Perkebunan 121.727467
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Perkebunan 7.669401
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Perkebunan 82.114525
Rawan Banjir Olakile Boawae Perkebunan 49.512253
Rawan Banjir Alorawe Boawae Perkebunan 301.217414
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Perkebunan 0.000828
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Perkebunan 0.000944
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Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000257
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000022
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000003
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000006
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 3.055921
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000779
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.003196
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.007786
Rawan Banjir Marapokot Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000858
Rawan Banjir Lape Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.000000
Rawan Banjir Danga Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 419.192334
Rawan Banjir Lape Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 942.627211
Rawan Banjir Towak Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 55.600947
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 7.432949
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 515.550357
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 0.001691
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 5.279738
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 7.094542
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 600.571396
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 1233.865557
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 427.368328
Rawan Banjir Marapokot Aesesa Pertanian Lahan Pangan Basah 577.197182
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 1.154087
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 43.712655
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 1.648520
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 220.351116
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000006
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 19.395290
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.001857
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Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000021
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000283
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000022
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 45.695467
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.003651
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.075285
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000631
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000009
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.001604
Rawan Banjir Olakile Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.001955
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Pertanian Lahan Pangan Kering 0.141946
Rawan Banjir Langedhawe Aesesa Selatan Pertanian Lahan Pangan Kering 0.002779
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000000
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000035
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000109
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000182
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.023181
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000020
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.001114
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000214
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000779
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.001345
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000186
Rawan Banjir Marapokot Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000858
Rawan Banjir Marapokot Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000422
Rawan Banjir Lape Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000099
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000093
Rawan Banjir Lape Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.041376
Rawan Banjir Towak Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.044622



Rawan Banjir Dhawe Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.300734
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.022061
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000795
Rawan Banjir Waekokak Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 0.002885
Rawan Banjir Nggolonio Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 35.859229
Rawan Banjir Aeramo Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 23.106849
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 6.693625
Rawan Banjir Nangadhero Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 12.058963
Rawan Banjir Marapokot Aesesa Pertanian Lahan Pangan Kering 10.010681
Rawan Banjir Totomala Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000791
Rawan Banjir Totomala Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.001933
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.002012
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.003897
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.000033
Rawan Banjir Totomala Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 218.504053
Rawan Banjir Anakoli Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 176.363665
Rawan Banjir Tendakinde Wolowae Pertanian Lahan Pangan Kering 0.005288
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 299.017227
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 73.737164
Rawan Banjir Nagerawe Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 249.284749
Rawan Banjir Rowa Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 44.271836
Rawan Banjir Olakile Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 859.410359
Rawan Banjir Rigi Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 0.060214
Rawan Banjir Gerodhere Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 60.624581
Rawan Banjir Focolodorawe Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 33.420736
Rawan Banjir Alorawe Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 0.001376
Rawan Banjir Dhereisa Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 0.000944
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 24.871176
Rawan Banjir Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) 0.000150
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Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Sungai 20.112792
Rawan Banjir Tonggurambang Aesesa Sungai 2.258998
Rawan Banjir Mbay 2 Aesesa Sungai 64.850741
Rawan Banjir Mbay 1 Aesesa Sungai 0.001562
Rawan Banjir Nggolombay Aesesa Sungai 0.005051
Rawan Banjir Lape Aesesa Sungai 10.274671
Rawan Banjir Towak Aesesa Sungai_ 0.543816
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Sungai 39.446053
Rawan Banjir Lape Aesesa Sungai 0.004730
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Sungai 0.009462
Rawan Banjir Dhawe Aesesa Sungai 0.000193

Teknth Geodest




TABEL.7. HASIL OVERLAY ADMINISTRASI, RAWAN LETUSAN GUNUNG API DAN RENCANA TATA RUANG

Bencana Nama_Desa Nama_Kec Pola_Ruang Keterangan Luas (Ha)
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 11.813143
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 13.760251
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 19.135081
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 11.631209
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 14.611586
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 154.173258
Letusan Gunung Api Solo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 8.684242
Letusan Gunung Api Rowa Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 11.035218
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 11.327566
Letusan Gunung Api Olakile Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.778751
Letusan Gunung Api Rigi_ Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 4.766607
Letusan Gunung Api Natanage Timur Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 9.929124
Letusan Gunung Api Natanage Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 46.941706
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000540
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000190
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000008
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.001980
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000284
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000364
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000028
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000635
Letusan Gunung Api Raja Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 1.210536
Letusan Gunung Api Raja Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.054822
Letusan Gunung Api Raja Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.004200
Letusan Gunung Api Raja Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000281
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000197
Letusan Gunung Api Rega Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.002274
==



Letusan Gunung Api Rega Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000785
Letusan Gunung Api Rega Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000519
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.064438
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.001624
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.010148
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000069
Letusan Gunung Api Solo Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000086
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000247
Letusan Gunung Api Olakile Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.066639
Letusan Gunung Api Olakile Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000120
Letusan Gunung Api Rigi Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000028
Letusan Gunung Api Natanage Timur Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.001678
Letusan Gunung Api Natanage Boawae Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000667
Letusan Gunung Api Maukeli Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 10.663853
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 5.729193
Letusan Gunung Api Wolokisa Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 1.802297
Letusan Gunung Api Wuliwalo Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 2.776414
Letusan Gunung Api Lokalaba Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 7.451746
Letusan Gunung Api Wolotelu Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 4.911426
Letusan Gunung Api Kotagana Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 1.091790
Letusan Gunung Api Selalejo Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 138.460362
Letusan Gunung Api Bela Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 2.589386
Letusan Gunung Api Aewoe Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.513877
Letusan Gunung Api Sawu Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 8.769070
Letusan Gunung Api Mauponggo Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 43.450646
Letusan Gunung Api Ua Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 3.963023
Letusan Gunung Api Keliwatulewa Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 4.538706
Letusan Gunung Api Jawapogo Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 3.686153
Letusan Gunung Api Maukeli Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000219
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Permukiman Perdesaan Bahaya Rendah 0.000084
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Letusan Gunung Api Rega Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000018
Letusan Gunung Api Raja Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.005938
Letusan Gunung Api Raja Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.054822
Letusan Gunung Api Raja Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000229
Letusan Gunung Api Raja Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000034
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.008249
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000273
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000058
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000279
Letusan Gunung Api Raja Boawace Perkebunan Bahaya Rendah 0.003664
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 5.842964
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.413265
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 1.066655
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.001676
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.006262
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000840
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.001321
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.006544
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000721
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.000095
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 4.195680
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.001856
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 0.012015
Letusan Gunung Api Rigi Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 442.785529
Letusan Gunung Api Natanage Timur Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 11.466380
Letusan Gunung Api Natanage Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 38.442807
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 465.730303
Letusan Gunung Api Olakile Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 90.711118
Letusan Gunung Api Solo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 626.988878
Letusan Gunung Api Solo Boawae Perkebunan Bahaya Rendah 15.110177
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Letusan Gunung Api Kotakeo Nangaroro Perkebunan Bahaya Rendah 0.018869
Letusan Gunung Api Kotakeo Nangaroro Perkebunan Bahaya Rendah 0.000116
Letusan Gunung Api Kotakeo Nangaroro Perkebunan Bahaya Rendah 273.766602
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 114.113845
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 351.545186
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 56.344789
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 157.911720
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 121.105605
Letusan Gunung Api Rega Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 1.137526
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 145.587171
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 165.706013
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000903
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.001164
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 4.743848
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.003779
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.001043
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.004293
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000826
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000946
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.008068
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.003070
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000908
Letusan Gunung Api Rega Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000005
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.001994
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000668
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000517
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.000068
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Perkebunan Bahaya Sedang 0.001167
Letusan Gunung Api Ululoga Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 171.205776
Letusan Gunung Api Woloede Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 268.633750
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Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 38.365123
Letusan Gunung Api Lodaolo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 216.742053
Letusan Gunung Api Lajawajo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 206.676206
Letusan Gunung Api Lajawajo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 6.755338
Letusan Gunung Api Jawapogo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 60.005085
Letusan Gunung Api Ululoga Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.001253
Letusan Gunung Api Ululoga Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.000342
Letusan Gunung Api Woloede Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.006167
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.002159
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.001156
Letusan Gunung Api Lodaolo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.005378
Letusan Gunung Api Lajawajo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.006547
Letusan Gunung Api Lajawajo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.000487
Letusan Gunung Api Jawapogo Mauponggo Perkebunan Bahaya Sedang 0.000423
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 4.820764
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 3.321378
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.990446
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 1.260738
Letusan Gunung Api Rega Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 1.144786
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 4.427746
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000339
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000070
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000537
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000185

Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.393433

Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000250

Letusan Gunung Api Rega Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000066

Letusan Gunung Api Weaau Boawae Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000050

Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.931025

Letusan Gunung Api Selalejo Mauponggo Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 1.269486
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Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Pemukiman Perkotaan Bahaya Rendah 0.000020
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 6.630800
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 33.998382
Letusan Gunung Api Raja Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 4.276410
Letusan Gunung Api Rega Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 14.305105
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 10.601577
Letusan Gunung Api Solo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 20.654618
Letusan Gunung Api Rigi Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 75.952493
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000400
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.056994
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000369
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 1.066655
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000700
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000008
Letusan Gunung Api Rega Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000668
Letusan Gunung Api Rega Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000057
Letusan Gunung Api Rega Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000753
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000639
Letusan Gunung Api Rigi Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000502
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000073
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000198
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000139
Letusan Gunung Api Maukeli Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 68.375313
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 25.909062
Letusan Gunung Api Wuliwalo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 32.718522
Letusan Gunung Api Selalejo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 38.804745
Letusan Gunung Api Ua Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 20.111879
Letusan Gunung Api Maukeli Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000003
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000018
Letusan Gunung Api Selalejo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Basah Bahan Rendah 0.000030
== N
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Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering Bahaya Sedang 0.000226
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering Bahaya Sedang 0.008068
Letusan Gunung Api Nagesapadhi Boawae Pertanian Lahan Pangan Kering Bahaya Sedang 0.000068
Letusan Gunung Api Woloede Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Kering Bahaya Sedang 0.000171
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Kering Bahaya Sedang 45.679193
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Pertanian Lahan Pangan Kering Bahaya Sedang 0.001156
Letusan Gunung Api Leguderu Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.084255
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 2.822317
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 332.989131
Letusan Gunung Api Raja Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 407.138469
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 3.223916
Letusan Gunung Api Rega Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 67.432664
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 3.976905
Letusan Gunung Api Solo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.072039
Letusan Gunung Api Rowa Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.840163
Letusan Gunung Api Olakile Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 31.028534
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000721
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000070
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 24.871176
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.001676
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000700
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.001980
Letusan Gunung Api Ratongamobo Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.393433
Letusan Gunung Api Raja Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 3.802053
Letusan Gunung Api Raja Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.005938
Letusan Gunung Api Raja Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.004200
Letusan Gunung Api Wolowea Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000273
Letusan Gunung Api Rega Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000057
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000393
Letusan Gunung Api Rowa Boawae Peternakan(Padang Penggembalaan) Bahaya Rendah 0.000019
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Letusan Gunung Api Selalejo Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 6.325576
Letusan Gunung Api Bela Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 10.650143
Letusan Gunung Api Aewoe Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 7.374111
Letusan Gunung Api Sawu Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 0.916798
Letusan Gunung Api Mauponggo Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 2.562668
Letusan Gunung Api Ua Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 4.270321
Letusan Gunung Api Keliwatulewa Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 1.222009
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 0.000224
Letusan Gunung Api Wolokisa Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 0.005346
Letusan Gunung Api Wuliwalo Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 0.001835
Letusan Gunung Api Kotagana Mauponggo Sungai Bahaya Rendah 0.001778
Letusan Gunung Api Keli Keeo Tengah Sungai Bahaya Rendah 1.125482
Letusan Gunung Api Keli Keeo Tengah Sungai Bahaya Rendah 0.000985
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Sungai Bahaya Sedang 0.593766
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Sungai Bahaya Sedang 0.000467
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000026
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.001484
Letusan Gunung Api Raja Boawae Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000005
Letusan Gunung Api Weaau Boawae Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000090
Letusan Gunung Api Selalejo Mauponggo Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000725
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000994
Letusan Gunung Api Woewolo Mauponggo Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000159
Letusan Gunung Api Kotakeo Mauponggo Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000116
Letusan Gunung Api Kotakeo Mauponggo Hutan Lindung Bahaya Rendah 0.000038
Letusan Gunung Api Mulakoli Boawae Hutan Lindung Bahaya Sedang 88.758000
Letusan Gunung Api Kelewae Boawae Hutan Lindung Bahaya Sedang 214.733574
Letusan Gunung Api Kelimado Boawae Hutan Lindung Bahaya Sedang 128.671267
Letusan Gunung Api Wolopogo Boawae Hutan Lindung Bahaya Sedang 179.703489
Letusan Gunung Api Nageoga Boawae Hutan Lindung Bahaya Sedang 48.089942
Letusan Gunung Api | Nagesapadhi Boawae Hutan Lindung Bahaya Sedang 51.059892
Tebuth Geodest o7




30! wapety L
161629°LE 133ul] eAeyRg Funpur ueiny o33uodnejy e3onn 1dy 3ununn uesna|
66Z50%'19 133Ul |, vAeyeg Junpur ueiny o3suodnepy ofemele 1dy Sununp) uesnia|
799€06°L9 133u1 ], eAeyeqg gunpur] ueing odduodnepy ojoepo] 1dy Sununon) uesnjo|
186%90°16 133u1 ] eAeyeg 3unpur ueiny odguodnepy APA0TOAN 1dy Sununn) uesna|
0ZESIT'LOT 135ur] edeyeqg Junpur| ueinpy semeog nIapnga] 1dy Jununon) uesnja|
LEF99T'S6 133u1 ], BARYRE 3unpuyg uengy oemBOg] BMIIY 1dy ununn uesnja]
65S97€0'78 133Ul ], eAeyRg 3unpury ueny aemeoq ododojopm 1dy ununn uesnja|
8€7067'T 135U BABURg ~ Bunpur| ueinyg aemeog BI030EN 1dy sununo uesna’|
€R19V8'EL 133Ul ], BARYRE unpur ueiny aemeog opeu[ay] 1dy Bununn UBsm|
£66EVE 88 133u1 ], eAeyeg aunpury ueiny Jemeog] TJO¥e[NIA 1dy Fununn) uesnia|
L8¥000°0 Fuepag eAeyeqg Junpur usiny ogsuodnepy olemele] 1dy Sununp uesnja]
ZFE000°0 ~ Buepag vleyeq Funpur ueiny ogsuodnepy e3on|n 1dy Sununn uesnior]
204969°CS Juepag vAryRg Funpur| uginy o33uodnepy olemele| 1dy Sunung) uesnja|
9%H008'TE Fuepag BABYRY gunpur ueIny o33uodney 0]0BPO7] 1dy ununn uesnia|
+$1000°0 Fuepag vAByRy ~ dunpury ueing ogauodney 0]OM30 A\ 1dy sununon uesnja|
101018°6% duepag vARURH Funpur uenp| od3uodnep ERERIGIT 1dy Sununn) uesnja|
1$£596'8€ Fuepag edeyeqg Funpur ueng ogdguodney B30[n|N 1dy Fununn uesna|
L91100°0 Juepag ekeyeg “Bunpury ueing JemeOg 1ypedesaden 1dy 3ununn) uesn}a|
8990000 Buepag edeyegq Junpur ueiny aemeog 83003EN 1dy 3ununn) uesnja|
8060000 Juepag BAryRH dunpury ueiny aemeog] ogodojom 1dy Jununoy uesnyo|
LTS000°0 Suepag eleyeqg Junpury ueiny aemeog 1[0Ye[NA] 1dy Sununn uesnia‘]
97800070 Buepag eAeyeqg Junpur ueingy JBMEOY 1oye[nA 1dy Sununn uesnja|
6LLENDD — guepag vAeqeg Funpui| uBINH aemeog BMI[IY 1dy Jununo) uesnia|
9110070 duepag vAvyeq FunpurT ueinyg osemeOg napnga| 1dy Jununo) uesnja|




TABEL .8. HASIL OVERLAY ADMINISTRASI, RAWAN LONGSOR DAN RENCANA TATA RUANG

Bencana Nama_ Desa Nama Kec Pola_Ruang Luas (Ha)
Rawan Longsor Raja Boawae Hutan Produksi Tetap 242.460050
Rawan Longsor Wolowea Boawae Hutan Produksi Tetap 251.572219
Rawan Longsor Gerodhere Boawae Hutan Produksi Tetap 60.643162
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Hutan Produksi Tetap 0.000161
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Hutan Produksi Tetap 5.557106

Rawan Longsor Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.321314
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 35.536775
Rawan Longsor Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 61.066476
Rawan Longsor Raja Boawae Budidaya Holtikultura 3.780532
Rawan Longsor Rega Boawae Budidaya Holtikultura 0.616487
Rawan Longsor Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 459.308831
Rawan Longsor Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 24.510886
Rawan Longsor Gerodhere Boawae Budidaya Holtikultura 19.675557
Rawan Longsor Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.144069
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.000026
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.001826
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.000150
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Budidaya Holtikultura 0.005496
Rawan Longsor Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 0.031337
Rawan Longsor Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 0.000742
Rawan Longsor Ratongamobo Boawae Budidaya Holtikultura 0.002899
Rawan Longsor Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.015387
Rawan Longsor Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000590
Rawan Longsor Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000310
Rawan Longsor Nagerawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.008150
Rawan Longsor Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.154702
Rawan Longsor Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.000345
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Rawan Longsor Olakile Boawae Budidaya Holtikultura 0.000029
Rawan Longsor Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000332
Rawan Longsor Alorawe Boawae Budidaya Holtikultura 0.000393
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Budidaya Holtikultura 9.302522
Rawan Longsor Kotawuji Timur Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000000
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.003756
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000275
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000102
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.001205
Rawan Longsor Pautola Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000864
Rawan Longsor Pautola Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000077
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.003489
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000214
Rawan Longsor Lewangere Keo Tengah Budidaya Holtikultura 1.877588
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Budidaya Holtikultura 75.658953
Rawan Longsor Pautola Keo Tengah Budidaya Holtikultura 5.257333
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Budidaya Holtikultura 67.845690
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.001313
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000107
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Budidaya Holtikultura 0.000796
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Budidaya Holtikultura 33.232356
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Budidaya Holtikultura 0.002517
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Budidaya Holtikultura 0.001150
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 84.412487
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 342.238601
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.001000
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.112787
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.000119
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Budidaya Holtikultura 0.003265
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Perkebunan 8.919319
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Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Perkebunan 0.001313
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Perkebunan 0.001370
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Perkebunan 45.745738
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Perkebunan 2.004842
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Perkebunan 0.002517
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Perkebunan 0.000211
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Perkebunan 40.073610
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Perkebunan 3.073170
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Perkebunan 0.001000
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Perkebunan 0.000293
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Perkebunan 0.000119
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Perkebunan 0.000140
Rawan Longsor Olakile Boawae Pemukiman Perdesaan 1.894812
Rawan Longsor Gerodhere Boawae Pemukiman Perdesaan 13.559165
Rawan Longsor Olakile Boawae Pemukiman Perdesaan 0.000234
Rawan Longsor Gerodhere Boawae Pemukiman Perdesaan 0.001691
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 0.000275
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 0.000469
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 0.000129
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 8.350967
Rawan Longsor Pautola Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 5.168307
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 6.321005
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Pemukiman Perdesaan 0.969696
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Pemukiman Perdesaan 146.762400
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Pemukiman Perdesaan 24.195909
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Pemukiman Perdesaan 0.112787
Rawan Longsor Tengatiba Aesesa Selatan Pemukiman Perdesaan 0.002323
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Pemukiman Perdesaan 0.003265
Rawan Longsor Langedhawe Aesesa Selatan Pemukiman Perdesaan 0.000342
Rawan Longsor Ratongamobo Boawae Pertanian Lahan Pangan Basah 28.595392
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Rawan Longsor Alorawe Boawae Sungai 4.493240
Rawan Longsor Dhereisa Boawae Sungai 0.005496
Rawan Longsor Ratongamobo Boawae Sungai 0.002899
Rawan Longsor Nagerawe Boawae Sungai 0.008150
Rawan Longsor Olakile Boawae Sungai 0.000029
Rawan Longsor Alorawe Boawae Sungai 0.000393
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Sungai 14.251883
Rawan Longsor Pautola Keo Tengah Sungai 0.913613
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Sungai 0.061840
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Sungai 1.687862
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Sungai 0.001205
Rawan Longsor Wajo Keo Tengah Sungai 0.000885
Rawan Longsor Pautola Keo Tengah Sungai 0.000077
Rawan Longsor Ladolima Keo Tengah Sungai 0.000214
Rawan Longsor Kotawuji Barat Keo Tengah Sungai 0.000796
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Sungai 4.913400
Rawan Longsor Kotakeo Nangaroro Sungai 0.001150
Tekonths Geodest 16
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